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PEMANFAATAN TOGA MELALUI PENGORGANISASIAN

ASMAN TOGA BUNGA MATAHARI MENUJU DESAHERBAL

DI DESA KULURAN KECAMATAN KALITENGAH

KABUPATEN LAMONGAN
Oleh:
Syaiful Hidayat
ABSTRAK

Skripsi ini membahas mengenai pengorganisasian masyarakat
DesaKuluran yaitu kelompok AsmarTOGA Bunga Matahardalam
memanfaatkan lahan, menanah®GA, mengolahTOGA menjadi
bebrapa produk olahan. Sebenarnya lahan yang ada di sekitar merek
dapat bermanfagika mengetahui bagaimana cara mengelolahnya.

Penelitian Ini menggunakan metode pendek#BCD (Asset
Base Community development) dalam hal ini berfokus pada
pengembangan aset yang dimiliki komunitas dampingan. Aset ini
dikelola berdasarkan kapabilitasasyarakaiuluran yaitu lahan yang
dikelola menjadi TamadTOGA. pada pendekataABCD ini terdapat
lima tahapan yaitu Discovery, Dream, Design, Define, dan Destiny.
Berawal dari penemuan aset yang ada yaitu banyak lahan kosong yan
dibiarkan terbengkalaikemudian dengan adanya aset lahan tersebut
peneliti bersama masyarakat melakukametaan aset, transektoral dan

kegiatan lainya yang berfungsi untuk menemukenali aset, kemudian

! Program Studi pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan komunikasi
UIN Sunan Ampel Surabaya
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peneliti mengajak orang yang ahli dalam kesehatan masyarakat untuk
memotivasi masyarakat akan manfadtOGA dan pijat akupresur.
Tahap ketiga adalah measan rancangan apa saja yang dibutuhkan
untuk membuat tamamOGA, bagaimana membuat aneka olahan
TOGA dan Pijat akupresur. Dilanjutkan pada tahap aksi yang mana
masyarakatKuluran bekerja sama dalam hal teknis pelaksanaan
program. Diakhiri dengan monev dan perluasan skala program yang
dilakukan oleh Pemerintah terkait bersama masyarakat.

Hasil dari pengorganisasian ini adalahasyarakat melalui
kelompok AsmanTOGA bisa menggunakanbat alternattf alami dari
tanaman yang mereka tanam sepndmrampu menguasai pijat akupresur
Serta bisa membuat produk olah®@@®@GA yang bernilai ekonomis
sebagai upaya tambahan pendapatan keluarga.

Kata kunci: Pengorganisasian, masyarakat, lahan
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OPTIMA LIZATION OF EMPTY LAND THROUGH
ORGANIZING ASMAN TOGA BUNGA MATAHARI TOWARDS
HERBAL VILLAGE IN KULURAN VILLAGE, KALITENGAH

SUB-DISTRICT, LAMONGAN REGENCY
ABSTRACT

This undergraduatethesis discusses the organization of the
Kuluran Village community, namely the AsmadOGA Bunga
Matahari group in utilizing the land, plantif@GA, processing OGA
into several processed products. Actually the land around them can be
useful if they know bw to manage it.

This research uses thé&BCD (Asset Base Community
development) approach in this case focusing on developing assets
owned by assisted communities. This asset is managed based on th
capabilities of theKuluran community, namely the land maged to
becomeTOGA Park. in thisABCD approach there are five stages
namely Discovery, Dream, Design, Define, and Destiny. Starting from
the discovery of existing assets, namely a lot of vacant land that was left
abandoned, then with the existence of ¢hlesid assets, researchers and
the community carried out asset mapping, transectoral and other
activities that functioned to identify assets, then researchers invited
people who are experts in public health to motivate the community to
benefits ofTOGA andacupressure massage. The third stage is to design

what plans are needed to mak@@GA garden, how to make various

vii



TOGA preparations and acupressure massagéoield by the action
stage where th&uluran community cooperates in technical terms of
programimplementation. Ended with monitoring and evaluation and
expansion of the scale of the program carried out by the related
Government with the community.

The result of this organization is that the community through the
AsmanTOGA group can use natural athative medicines from plants
they grow themselves, and are able to master acupressure massage. /
well as being able to make processE@GA products that have
economic value as an effort to supplement family income.

Keywords: Organizing, community, land
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Penelitian ini memiliki fokus penelitian pada kesehatan
masyarakat dDesaKuluran KecamatarKalitengah Kabupaten
Lamongan Desa Kuluran berdaa di wilayah Kecamatan
Kalitengah Kabpaten Lamongan provinsi jawa timur. mata
pencaharian penduduknya Sebagian besar petani padi saa
musim kemarau dan petani tambak saat musim pengdgsa.
Kuluran memiliki koordinat bujur di 112,402348, dan kdorat
lintang -7,008058. Dengan luas wilayah mencapai 589 hektare
dengan batas wilayah sebagai berikut: sebelah utara Bengawar
solo, sebelah selatanDesa Bojo asri, sebelah bardDesa
Kediren, sebelah TimuDesa Candi tunggal.Desa Kuluran
memiliki ketinggian tanah ratarata 7 mdpl untuk menuju lokasi
Desa Kuluran bisa ditempuh dengan berbagai macam alat
transportasi darat dan air. JafaksaKuluran dari kantor balai
DesaKuluran kurang lebih 2 km, jaraPesaKuluran dari lbu
kota Kabupatenadalah 14 km, jarabesaKuluran ke ibukota
provinsi adalah 90 km, jarak dari ibu kota negara adalah kurang
lebih 570 Km. secara umum mata pencaharian wkrgaran
adalah pertanian dengan jumlah 530 orang sebagai mayoritas

kemudian diikuti oleh sektor $a dan perdagangan sejumlah 61
1



orang dan yang bekerja di sektor industri ada 150 orang, dan
yang bekerja d sektor lainya ada 115 orang. Dengan demikian
jumlah penduduk bekerjBesaini mecapai 856 orang. Jumlah
total pendudulDesaini adalah 2839 jiwa yantgrdiri dari 1456

laki laki dan 1388 perempuan dengan jumlah kepala keluarga
mencapai 757 orang. Semuanya beragam islam.

Alasan utama memilih tema pengembangan Herbal
TOGA ini karena banyaknya lahan datar yang dimiliki masing
masing rumah dDesaKuluranini yang mana sangat berpotensi
menjadi tanaman yang bisa dijadikan penggobatan herbal dan
juga suplemen penunjang gizi alami yang baik untuk kesehatan
warga. ApalagiDesa ini memiliki ASMAN TOGA Bunga
matahari yang mana mendapat perhatian dari dinah&iase
pemprov jatim beserta tim penilai asmBOGA pemanfaataia
TOGA dan akupresur saat mendatanfesa Kuluran
Kabupaten Lamongan Berbagai hasilTOGA dari Asman
TOGA ini dinilai berpotensi mengangkat perekonomian
keluarga, mulai dari penjualan biGiOGA, pengolahaiTOGA
menjadi aneka jamu, makanan dan minuman. Asuhan mandiri
melalui tamanTOGA ini merupakan bisa menjadi salah satu
upaya meningkatkan konsumsi obat herbal di keluarga ditenga

gempuran obat kimia sekrang ini.



Hidup sehat merupakan daambasetiap orang. Oleh
karena itu pentingnya menjaga kesehatan tubuh merupakan hal
yang wajib dilakukan oleh masyarakat agar meningkatkan
kualitas kehidupanya. Dengan memperhatikan pola hidup sehat,
maka dapat memberikan kontribusi pada masyarakat yang
prodwktif, sehingga terbangun sebuah masyarakat yan sejahtera.
Kesehatan merupakan keadaann sehat, baik, secara fisik, mental
spiritual maupun sosial yang memukingkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekondmikesehatan
masyarakat merupak ilmu dan seni dalam memelihara
melindungi dan meingkatkan kesehatan masyarakat melalui
usahausaha pengorgnisasian masyarakat. Usaha dalam
mencegah berbagai macam penyakit dapat dilakukan dengan
banyak hal terutama dengan menjaga pola hidup $ehat.

Desa Kuluran Kecamatan Kalitengah Kabupaten
Lamonganmemiliki banyak potensi diantaranya potensi alam
potensi sosial, potensi manusia, Potensi Budaya, potensi
finansial, hingga potensi fisik. Hal inilah yang menjadikzesa

Kuluran menarik untuk ditelusuriah diteliti lebih dalam sudut

3 Zulham, Zulham, et alLMU KESEHATAN MASYARAKAWiIdina Bhakti Persada,
2020 hal 1

4 Eliana dan Sri Sumiati, modul bahan ajar cetak kebidaeaehatan masyarakat.
(Jakarta: pusdik SDM kesehatan, 2016) hal 3
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pandang pengembangan masyarakat Islam dengan menggunaka
metode atau paradignABCD.

Diantara beberapa potensi yang paling menonjol di
Kawasan ini adalah potensi alam seperti banyaknya lahan
kosong di antara rumah warga damat warga yang mayoritas
suka berkebun, jiwa gotong royong mereka sangat tinggi Hal ini
terlihat dari kegiatan kerja bakti setiap Jumat dan Minggu yang
dilakukan oleh masyarakat.

Banyaknya celah lahan pekarangan BDiesa ini
merupakan potensi besar bagargasekitar lantarantanaman
pekarangan yang berupa jahe jinten, kunyit dan tanaman herbal
lainnya sudah membuahkan hasgkalipuntidak maksimal. Di
samping itu kesadaran ak@gendayagunaatahan pekarangan
masih kurag dilakukan.situasiini ditandai dengan pekarangan
sebagai lahan yandgurang profitabledan biasa digunakan
sebagai tempat pembuangBmbah Selain itu belum adanya
pengolahan pasca panen oleh masyarsd@@ngkamasyarakat
DesaKuluranbisa nenggarapbesertanemanen hasil dari pasca
panen maka masyarakat akan dapat menaikidan jual dari
hasil pekarangan merekaeadaanni pun juga didukung dengan
kebiasaan masyarakat tentang kebutuhannya akan tanamar
rempahrempah dan bumbu dapur sudah bisa dikatak

tercukupi. Namun berdasarkan asset yang mereka miliki
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penggunaaid OGA tidak terbatas hanya pada bumbu dapur saja
melainkan bisa dimanfaatkan menjadi beberapa produk olahan
seperti jamu, suplemen, makanan dan lain sebagainya yang
memiliki nilai jual lebh tinggi daripada barang mentah itu
sendiri. Salah satu Tindakan yang mungkin dilakukan adalah
membuat edukasi, pelatihan pembuatan obat herbal yang bahar
dasarnya berasal dari alam dan mudah dicari. Pembentukan
sekolah lapang obat herbal, pembentukan rkptik peduli
kesehatan yang berasal dari ka@esa dan juga konsolidasi
dari pemerintalbesa
. Fokus penelitian
Focus penelitian ini berfokus pada masyardRasa Kuluran
KecamatanKalitengah KabupatenLamongan Dalam fase ini
peneliti bersama masyarak&taa berusahanelakukan kegiatan
pemetaan asset, pemetaan komunitas, penelusuran wilayah,
penentuan skala prioritas belajar bersamarum Group
Discussion melakukan tindakan aksi kemudian melakukan
monitoring darevaluasi

Fokus dampingan yangjdiankanoleh peneliti diDesa
Kuluran yaitu mengadakamengorganisasian masyarakat dengan
mengoptimalkan fungsi lahan kososgrayamembanguriaman

koleksi tanaman obat keluarga dan mengolah ltasil lahan



mereka Dengan tujuan menjadikan masyarakegsa Kuluran
bisa mengelaborasasset yang mereka miliki.
Berdasarkanpenjelasanfokus penelitian pada pendampingan
tersebut maka dapat disimpulkan beberdplaus penelitian
sebagai target pendampingan seperti berikut:

1. Bagaimana keadadrmhandi DesaKuluran Kecamatan
KalitengahKabupaterLamongar®

2. Bagaimana proses pemanfaatan lahan kosong
pengorganisasian asuhan mandiri (asnf@§A bunga
matahari menujDesaherbal?

3. Bagaimana hasil capaian dari Pemanfaatan Lahan
kosongMelalui Pengorganisasian Asma®GA Bunga
Matahari Menuju Desa Herbal Di Desa Kuluran
KecamatarKalitengahKabupaterLamongar®

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan uraian fokus penelitian diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui keadaan ASMANOGA Bunga Matahari di
Desa Kuluran Kecamatan Kalitengah Kabupaten
Lamongan

2. Mengetahui proses pemanfaatan lahan kosong
pengorganisasian asuhan mandiri (asnf@§A bunga

matahari menujlDesaherbal
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3. Mengetahui hasil capaian dari Pamfaatan Lahan
Pekarangan Melalui Pengorganisasian Asnmi@dGA
Bunga Matahari MenujlDesaHerbal Di DesaKuluran
KecamatarKalitengahKabupateriamongan

D. Manfaat pendampingan
berdasarkan judul dalam penelitian ini maka peneliti
beikeinginan bahwasanya penghn ini bisa memberikan
manfaat baik secara teoretis maupun prakitis.

1. Manfaat teoretis

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kekayaan wacanna mengenai pemberdayaan
masyarakat. Bagi seoragg pengembang
masyarakat bagi seorang pengembang
masyarakat teratna pada bidang implementasi.
Penelitian ini bagi pemerintah, agar menambah
informasi mengenai besarnya nilai ekonomi dari
pengembangan pekarangan deng&@GA serta
beberapa olahan turunanya.

b. Peneliti diharapkan mampuu memberikan
informasi kepada masyardkatau pihak yang
terkait mengenai potensi ekonomi lahan
pekarangan TOGA ini sebagai tambahan

pendapatan ekonomi rumah tanggga, mengurangi
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biaya beli rempaiiempah serta bisa digunakan
sebagai jamu herbal bagi masing masing
keluarga.

c. Penelitian ini dapatmenjadi acuan bagi para
peneliti selanjutnya, sehingga dapat dijadikan
studi banding bagi mahasiswa atau pihak yang
melakukan penelitian serupa.

d. Penelitian ini bagi pemerintah yaitu menambah
informasi mengenai besarnya potensi nilai
ekonomi dari pekaranganumah danTOGA.
sehingga lebih diperhatikan oleh pemerintah.

2. Manfaat praktis

a. Menambah wawasan bagi para praktisi di bidang
penegmbangan masyarakat secara umum. Bahwa
halaman rumah dapat dikembangkan menjadi
tamanTOGA yang bisa sangat bermanfaat bagi
masyarakat.

b. Memberikan informasi kepada para pengelola
lahan khususnya tentang litss objek penelitian
pemanfaatanaTOGA sekaliigus memperolah
bekal alikatif untuk memperbaiki dan

mengembangkannya.



c. Dengan diadakan pengabdian kepada masyarakat
di Desa Kuluran Kecamatan Kalitengah
Kabupaten = Lamongan dengan Judul
Apemanfaat an ond a mealalui }
pengorganisasian asuhan mandiri (asnT@BA
bunga matahari menujbesa herbal di Desa
Kuluran Kecamatan Kalitengah Kabupaten
Lamongan Sadar bahwa Il ah
mempunyai manfaat yang penting sebagai
sumber rempah dan pemasukan bkeuarga.
Dengan memanfaatkan lahan pekarangan secara
optimal dan berkesinambungan maka
pengeluaran keluarga untuk membeli bumbu
dapur dan rempah rempah.
E. Strategi mencapai tujuan
Dari latar belakang di atas strategi untuk mencapai tujuan adalah
1. Analisis pengembangan asset melalui skala prioritas atau
(Low Hanging Frui}
DalamkonsepABCD asset adalah skalanya. Asset tidak
sebatas menjadi modal Financial maupun sosial tetapi
juga sebagai cikal bakal perubahan sosial. Asset dapat

bemperan sebagai jalan untuknembangunhubungan



dengan pihak ludrLow Hanging Fruitsendiriialah cara
untuk menggapai citeita dengan menempubperkara
yang sederhana dan mudah untuk dilakukagsyarakat
sadar akan potensi maupun asset yang ia miliki maka di
situlah tercipta ras memiliki atau (sense of belonging)
yang tercipta dari dalatnbuhmasyarakat.

sesudah masyarakat mengetahui asset yang
dimiliki mereka upaya selanjutnya adalafpa yang
harus dilakukan dengan kekayaan asgkh mereka
tidak secara mandirmengelolahng oleh. Olehkarena
itu merekamemiliki banyakimpian untuk membangun
dan mengelola asset meretgar dapat dikembangkan
dengan tujuan transformasi sosial yang lebih baik.

Dalam konteks ini, semua aspirasi yang berasal
dari masyarakat harus diklasifikasi dan dibedah agar
dapat diwujudkan secara optimal sesuai dengan potensi
dan harapan yang ada. Salah satu tindakan yang dapat
dilakukan untuk menentukan salah satu impian

masyarakat yang dapat dilaksanakan dengan

SNadhir

Sal ahuddi nABCRIWKIKN SiuPraannd ulamgLe8VK NS u |

IAIN Sunan Ampel Surabaya, 201%al23
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2.

menggunakan kemampuan yang ada disebut skala
prioritas.atauLow Hanging Fruit

PenelitimemaknaiLow Hanging Fruitini ialah
cara untuk mencapai cita cita bersama melalui hal yang
simpel dan muda untuk dilakukan ryepakattan
program dalam mendayagunakan aset menggunakan
teknik Low Hanging Fruitini dilakukan masyarakat
Desa Kuluran Kecamatan Kalitengah Kabupaten
Lamongan

Banyak lahan kosong di sekitar pekarangan
rumah vyang tidak terawat dan menjadi tempat
tumbuhny tanaman liar bahkan ada yang
menggunakannya sebagai tempat sampasaini juga
memiliki waduk untuk menampung air bagi keperluan
pertanian dan juga perkebunan. Obkdbabitu dengan
mengkombinasikan potensi asset dan kemampuan yang
dimiliki masyarakat Desa kelurahan maka peneliti
bersama masyarakat akan menyepakati sebuah program
berdasarkan skala prioritas asset. Sehingga dari adanya
skala pengutmaanakan membantu masyarakat untuk
menentukarita-citaapa saja yang ingin dicapai.

Analisis Appreciativenquiry

5 Nadhir

Sal ahuddi n ,ABGDkukd ,N fSRuanrachu ammpkeKd N

(LPM IAIN Sunan Ampel Surabaya, 201Bal. 70
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Adalah suatu apresiasi menghargai cerita sukses
seseorang di masa lalu dan juga menghargai potensi
seseorang di masa kini. Apresiative inquiry merupakan
cara yang positif untuk melakukan perubahan organisasi
kelompok masyarakat berdasarkan sebpamyataan
yang sederhana yaitu setiap organisasi atau kelompok
memiliki sesuatu yang dapat bekerja dengan baik sesuatu
yang menjadikan kelompok itu hidup efektif, dan
berhasil serta menghubungkan organisasi kelompok
tersebut dengan komunitas, stakeholgardengan cara
yang sehat. Ada lima proses dalam apresiatif inquiry.
a. Discovery
Dengan terjalinyehubunganyang akrabdengan
masyarakat mulai terbangunpeneliti mulai
membicarakan perihal asset dan potensi yang ada
di Desa Kuluran dengan masyarakat. Dalam
proses ini peneliti bersama masyarakat menggali
asset yang ada dDesanya secara partisipatif
untuk melakukan pengembangan program apa
yang bisa diteygkan mengenai assaset yang
mereka miliki. Proses ini akan dilakukan

langsung bersama masyarakat melaRgrum
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Group Discussionyang bertemakan pendataan

asset komunitas dan mengklasifikasikannya.

. Dream

Setelah proses pengklasifikasian dan pemetaan
asset Desa kelurahan mulai tergambarkan di
pikiran masyarakat, Langkah selanjutnya yaitu
memotivasi mereka supaya mereka membuat
impian tentang pengembangan asset dan goal
yang akan mereka capai. Meyakinkan eker
bahwa mimpi dan misi masyarakat terhadap masa
depan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
menjadi lebih baik adalah sebuah keharusan.
Pada tahap ini potensi yang ada di definisikan
ulang menjadi harapan untuk masa depan dan
bagaimana cara untuk memajukanondisi
kesejahteraan mereka sebagai peluang dan
aspirasi bersama.

. Design

Pada tahafesan ini orang mulai merumuskan
strategi proses dan sistematika membuat
keputusan dan mengembangkan kolaborasi yang
mendukung terwujudnya perubahan yang

diharapkan.
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d. Define
Pada babak ini kelompok atau organisasi
mengimplementasikaberaneka ragarhal yang
sudah dirumuskan dari kegiatan sebelumnya.
Seusai fasilitator melakukan perencanaan
bersama masyarakat yang telah disusun pada
tahap Desan maka agenda yang dilakukan
sdanjutnya adalah melakukan akeeal untuk
perubahan sosial. Patlabakini peneliti bersama
masyarakat melakukan  praktek  program
berdasarkan rancangan dan diskusi yang telah
disepakati sebelumnya
e. Destiny
Tahap ini kelompok atau organisasi melakukan
monitaing dan evaluasi terhadap program yang
telah mereka jalankan. Serta jika program yang
dijalankan ternyata baik maka dilakukan
3. Analisis strategi program

Melihat dari asset maupun potensi yang dimillesa

Kuluran melalui tahagtahap yang telah dilakukamaka

dapat dirumuskan sebuah strategi program yang

berupaya dalam meningkatkan asset dan potensi, yang
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sudah ditetapkan oleh warga yaitu pemanfaatan lahan
kosong yang ada di selurlilesa
. Ringkasan Narasi Program
Ringkasan narasi program merupakan bgizekaegiatan
yang dilakukan warg&uluran bersama peneliti sebagai
fasilitator untuk hasil yang diinginkan tercapai sesuai
analisis harapan dalam tujuan akhhir dari program.
a. Lahan menjadi lebih bermanfaat dengan kegiatan
menanam
b. Masyarakat memahami bahwahbn kosong
disekitar mereka bisa ditanandan menjadi
sesatu yang menghasilkan
c. Masyarakat memahami cara pemanfaatan hasil
lahan dengen mengolahnya
Matrik narasi program di atas menjelaskan gambaran
kegiatan agar tujuan program tersebut bisa tercapai. Dari
hasil yang pertama yaitmemanfaatkan lahan kosong
dengan harapahisa menjadi contoh bagian orang lain
dan apat meningkatkan perekonomian wargda Alua
kegiatan dan masing masing kegiatan tersebut memiliki
sub kegiatan diantaranya seperti membuat taman rumah,
membuat rak rakan, budidaya tanaman menggunakan

pupuk organik yang bisa dibuat oleh mereka sendiri.
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Sedangkan sub kegiatanya adalah membesih
lahan pekarangan, mengolah dan mengoptimalisasikan
lahan pekarangan, mengisi polybag, menanam dan
menata ulang tanaman obat kegar belajar cara
perawatan masing masing tanaman, merawat tanaman,
dan membudidayakanya.

Kedua melakukan percobaan samgaeberapa Kkali
mengenai pengolah produk, merawat tanaman dan
memberikan pupuk dari sampah organikembuat
inovasi pengemasan, membuat tata pemasaran, evaluasi
dan refleksi hasil kegiatan.

Mengenai hasil yang kedua yakni terbentuknya
kelompok asuhan mandifASMAN) TOGA bunga
matahari atau kelompok yang mengorganisir mengajak
masyarakat untuk memanfaatkan lahan kosong sebagai
media tanam. Ada 2 kegiatan didalamnya dan masing
kegiatan memiliki sub kegitan, yaitu membuat struktur
pengelola, pendataan kelompolenyusun rencana
program, evaluasi, jadwal perawatan tanaman, dan piket,
yang kedua adalah membuat tempat agenda dan tema
yang akan dibahas. Narasi program ini berguna bagi
peneliti dan wargaDesa Kuluran sebagai pedoman

dalam melakukan pendampingan denan tujuan
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transformasi sosial bersama salain itu dalan narasi
program juga terkandung sedikit gambaran dalam
melakukan sebuah kegiatan.

5. Teknik monitoring da evaluasi program
Dalam penelitian pendampinganni i menggunakan
Teknik monitoring dan evaluasi seagai saran untuk
melihat tolak ukur sejauh mana program ini berjalan dan
ntuk melihat sisi kekurangan dari pelaksanaan program
supaya bisa menjadikan progam berikutnya bisa menjadi
lebih baik.
Monitoring adahh sebuah fungsi keberlanjutan yang
tujuan utamanya untu menyajikan pada manajemen
program dan para sakeholder utama program yang
sedang berlangsumg tentan indikadikasi Kemajuna
awal atau kekurangan dalam pencapaian tujuan
program’
Sedangkan evaluasnerupakan pemeriksaan sistematis
daan subjektif mungking terhadap program yang sedang
atau seleesai dilaksanakddesa, dan hasilnya, dengan
tujuan untuk menentukan efisiensi, aktivitas, dampak,

keberlanjutan, dan relevansi tujuanyaknik monitoring

7M. Lutfi Mustofa, monitoring dan evaluasi (konsep dan penerapanya bagi pembinaan
kemahasiswaan), (Malang: UIN MALIKI press, 20123l 107
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dan evaluasi akan digunakan masyarakat bersama
masyarakat yakni sebagai berikut:

a. Teknik fotografi
Salah satu cara mudah untuk melihat perubahan
dala komunitas ialah dengan mengambil foto
komunitas yang dirasa membuat perubahan
signifikan Salah satu bentukartisipatif yang
bisa dilakukan yaitu dengan cara memberikan
kamera kepada anggota komunitas, dan mereka
akan mengambil dokumentasi dengan cara sudut
pandang mereka sendiri.

b. Teknik wawancara
Teknik wawancara ini digunakan untuk
memperkirahkansebuah peibahan yang tidak
Nampak atau sulit diukur. Di kegiatan ini
anggota komunitas menjawab pertanyaan
evaluasi yang relevan terkait perubahan apa yang
mereka rasakan secara individu.

c. Perubahan paling signifikan
Perubahan paling signifikarataupun Bahasa
inggrisnya (the madssignificant change/MSC)
merupakan metodepeninjaua daan evaluasi

yang digunakan untuk mengevaluasraihan
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penting yang telah terjadi dalam komunitas.
Dalam penggunaanmetode ini ini anggoa
komuntas menaparkantransformasi yang paling
substansialyang sudah terwujud, dan mengapa
perubahan tersebut dianggap paling signifikan
dibandingtransisiyang lain. Selanjutnya anggota
komunitas memutuskan Langkah apa yang harus
dilakukan untuk menjaga perubahan ini tetap
berjalan dan bisa bimbuhdi tengah komunitas.
F. Sistematika pembahasan skripsi
1. BAB |I: PENDAHULUAN

Pada BAB penagnttar ini menjelaskagambaran

mengenai tema dan latar bedagg masalah penelitian

dan memuat inti dari asset yang dimunculkan gaklas

penelitianserta tujuan manfaat dari penelitian tersebut.

Dari bab pertama ini peneliti menjelaskan tema

penelitian dan menjelaskan asgetensi diDesajuga

focus dampingan yaitu Kader AsmarOGA Bunga

Matahari

2. BAB II: KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN
TERKAIT
Teori yang digunakan pada penelitian ini adalah teori

dakwah dari syekh ali mahfudz dan beberapa dalil dari
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Al guran.Teori yang digunakadalam penelitian sebagai
berikut adalah: konsep pengorganisasian masyarakat,
ekonomi kreatif, dan pengobatan islam. Yang mana bisa
menjadi manfaat terutama pada bidang ekonomi, dan
kesehatan warga.

3. BAB Ill: METODE PENELITIAN
Bab ketiga ini menyajikan pedekatan penelitian
mengenai prinsip pendekatan penelitian  Teknik
pengumpulan data objek penelitian dan Prosedur
Penelitian bab.dalam Bab ketiga juga menjelaskan
metode penelitian yang dipakai untuk mengolah
memperoleh data dan mengorganisasi mengorganisir
masyarakat dalam memulai aksinya tentunya aksi
nantinya dilaksanakan berdasarkan isi masalah yang ada
di lokasi penelitian.

4. BAB IV: PROFIL DESAKULURAN
Bab ini menjelaskan realitas gambaran umiresa
Kuluran yang digunakan untuk memperkuat Aset bukti
pembdasan dan tema yang digolongkan dalam deskripsi
data kependudukan demografi, geografi, kondisi
ekonomi, sosial, budaya, keagamaan, dan tingkat
Pendidikan.

5. BAB V: TEMUAN ASET
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Pada bab ini dijelaskan assassetDesadan komunitas
dari pentagonal asset sefpeasset manusia, asset

infrastruktur, asset finansial, asset, sosial, asset alam

. BAB VI DINAMIKA PROSES

PENGORGANISASIAN KADDER ASMAN TOGA
BUNGA MATAHARI

Pada Bab ini  menjelaskan proses dinamika
pengorganisasian kader asma@WGA Desa Kuluran
dengan metode ABCD mulai dari Discovery
DreamDesign Defing Destiny proses dinamika peran
perencanaan program dalam menguraikan proses
pendampingan dan perorganisasian dari tahap inkulturasi
assessment pemetaan wilayah sampai program atau aksi
yang alan dicanangkan untuk melakukan penataan

lingkungan diDesaKuluran

. BAB VII: MENCIPTAKAN AKSI PERUBAHAN

Pada bab ini mengaktualisasikan mengenai tahapan
pengelolaan halaman rumah dalam proses pemanfaatan
TOGA yang ada dDesaKulurandan digunakan sebagai

berbagai macam kegunaan agar tidak dibiarkan kosong
dan juga bisa menjadi penunjang ekonomi warga karena

jlka TOGA ini diolah maka akan mendapatkan
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pemasukan, dan mengurangi biaya pengurangan bumbu

dapur.

. VIII: ~ ANALISA  DAN REFLEKSI HASIL

PENDAMPINGAN

Padh tahap ini peneliti mengevaluasi Kembali dalam
bentuk catatan kegiatan pendampingan yang berisi
mengenai pengalaman lapangan, dari awal hingga akhir
penelitian. Dan menganalisa program juga mengetahui

respon masyarakat terhadap program yang telah berjalan

. BAB IX: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran yang didapat dari
rumusan masalah di atas Selain itu peneliti membuat
saran dan kesimpulan dari penelitian kepada pembaca
dan pihakpihak yang terkait sebagai acuan penelitian.

sebagarekomendasi rekomendasi penelitian serupa dan

pembelajaran.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Definisi Konsep
Pendamping Menyusun laporan yang dijadikan skripsi dengan
maksud judul yang diangkat. Penjelasan ini bertujuan untuk
mengurangi penafsiran yang tidalesuai dengan pemikiran
pendamping sehingga sekiranya perlu dijelaskan. Adapun
istilah- istilah yang digunakan dalam judul tersebut adalah
sebagai berikut:
1. TOGA
TOGA merupakan tanaman obat keluarga yaitu tanaman
yang berkhasiat sebagai obat dan dibudidagakli
pekarangan rumah kebun ataupun ladafgken
merupakan salah satu pilihan terbaik untuk mengatasi
masalah kesehatan secara mandiri di rumah tanpa harus
datang ke fasilitas kesehatan sekaligus sebagai upaya
untuk mengurangi penggunaan obat kimia danga
prinsip Kembali kea larf.
Tanaman obat keluarga mempunyai banyak
manfaat diantaranya Selain sebagai obat dan beberapa

TOGA dapat digunakan sebagai rempampah

8 Sepriani, Rika, et al. "Pemanfaatan Tanaman Obat KeludrgcA) sebagai

Minuman Kesehatan Alami Bernilai Ekonomi Bagi Ibu PKK." Jurnal Berkarya

Pengabdian Masyarakat, vol. 3, no. 1, 2021, hal. 50, doi:10.24036/jba.0202.2020.06.
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masakan yang dapat menambabh cita rasa pada masakan
“Tanaman tersebut dapat memenuhi kelbam keluarga
akan obat obatan alami sehingga akan terwujud prinsip
kemandirian dalam pengobatan keluarga di zaman
dahulu TOGA menjadi pilihan pertamaketika akan
menyembuhkan penyakit. Tanaman ini banyak jenisnya
mulai dari yang tumbuh liar maupun yang ga&a
ditanam hingga yang hampir punah. Ada belimbing
wuluh daun luntas, lidah buaya, sambiloto, daun pacar
Cina dan laidain ada juga yang berfungsi sebagai
pencegahan, meningkatkan kesehatan penyembuhan,
meningkatkan imunitas dan bisa menjadi penghasilan
tambahan.

2. Pengorganisasian
Pengorganisasian adalah penciptaan suatu struktur
dengan bagiabagian yang terintegrasi sehingga
mempunyai hubungan yang saling mempengaruhi antara
yang satu dengan yang lainnya. Pengorganisasian juga
bisa menjadi aktivitas Mgusun dan membentuk

hubungarhubungan kerja antara orang sehingga

° Triandini, . G. A. A. H., et al. "Pembinaan Kader dalam Asuhan Maf@GA di
Bendega." Selaparang, vol. 5,no. 1, 10 Dec. 2021, hal. 570, doi
10.31764/jpmb.v5i1.6266.
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terwujud suatu kesatuan yang memiliki suatu tujuan
usaha dalam mencapai impian mereka.

3. Asuhan mandiri (ASMAN)
Asuhan Mandiri atau yang Biasa disingkat dengan
Asman adalah upaya untuk merihata dan
meningkatkan kesehatan serta mencegah mengatasi
gangguan kesehatanringan secara mandiri oleh individu
maupun kelompok masyarakat. Asuhan Mandiri ini
memiliki struktur di dalam nya sama seperti organisasi.

Sesuai dengan Permenkes nomor 9 tahur6,20

dilakukan suatu upaya pengembangan kesehatan
tradisional melalui asuhan Mandiri pemanfaatan tanaman
obat keluarga dengan menggunakan keterampilan
masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu
dengan membentuk kelompok asuhan Man@iGA
beseta program pengembangan tugas sebagai upaya
pelayanan kesehatan primer. Kad&OGA adalah
seseorang yang berperan dalam mengembangkan dan
mensosialisasikan tanaman obat keluarga di masyarakat
untuk membimbing masyarakat supaya lebih mengenal
program asuhaMandiri TOGA. 1©

10 Triandini, I. G. A. A. H., et al. "Pembinaan Kader dalam Asuhan Maf@GA di
Bendega." Selaparang, vol. 5, no. 1, 10 Dec. 2021, hall, 57
doi:10.31764/jpmb.v5i1.6266.

25



B. Kerangka teoretik/ kajian pustaka
1. Teori Dakwah

Dilihat dari segi Bahasa dakwah merupakan panggilan
seruan maupun ajakan. Berbentuk perkataan dalam
Bahasa Arab yang disebut Masdar. Sedangkan dalam
bentuk kat a kerj a at au fi
menyeru atau mengajakakikat dakwah pada dasarnya
ialah upaya mengajak dan mengembalikan manusia pada
Fitrah dan kehanifanya. Untuk itu kegiatan dakwah
menitikberatkan pada materi kemurnian agidah, masalah
nilai-nilai sosial, keadilan kebersamaan, kesejahteraan,
kebebasan, dan lain sebagainya. Dakwah Islararali
modern memiliki banyak tantangan yang pertama adalah
tantangan keilmuan dakwah yang sampai sekarang
belum tampak perkembangannya yang sangat signifikan
yang kedua problem atau tantangan practice dakwah.
llImu dakwah tampak stagnan.
Berikut adalah belapa pengertian dakwah:

A. Syekh Ali Mahfudz dalam kitabnya Hidayatul

mursyidinmenyatakan sebagai berikut.
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K crEmP LOHODR10 GHRIDPRLR E fRpC
Yang artinya fimendor
kebaikan dan petunjuk dan menyuruh kepada
kebaikan dan mencegah dari kemungkaran guna
mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan
akhi?rat o
.Hamz ah Yakub mengat aka
merupakan mengajak umat manusia dengan
hikmat (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk
allah dan rasulnya.
.Menurut Profesor dokto
merupakan seruan panggilan untuk menganut
suatu pendirian yang ada dasarnya berkonotasi
positif dengan substansi terletak pada aktivitas
yang memerinfa Amar maor uf® nah
.Syekh Abdul Badl awi n
Aidakwah adal ah mengaj a
memimpin orang yang belum mengerti atau sesat

jalannya dari agama yang benar untuk dialihkan

11 Al mahfudz,

Hidayat Admursyidin ila Thurug AWa 6 z i wkhitabahl,

Beirut:

Al maodoRi f ., Ha l

2 Moh. Ali Azis, llmu dkawah. (Jakarta: prenanda media group, 2009). Hal 11
13 Wahidin Saputra, pengantar llmu dakwah (Jakarta: Prenanda Medi group, 2009).
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ke Jalan ketaatan kepada Allah Subhanahu Wa
Taobal aruhmmarekau berbuat baik dan
melarang mereka berbuat buruk agar mereka

mendapat kebahagi a&n di

Dari beberapa pernyataan yang diberikan oleh para
ahli  tersebut walaupun berbedada dalam
memberikan penjelasan. Maka pengertian dakwah
dgpat diasumsikan sebagai panggilan Allah untuk
menyerukan kebaikan di jalan yang benar agar
selamat di dunia dan akhirat. Seruan Itu diwajibkan
kepadalaki-laki dan perempuanDakwah memiliki
makna yang sempit lughawi yang hanya terbatas
pada seruan dan &mn yang baik yang bentuknya
secara umum dengan wujud dakwah bil lisan yaitu
ceramah atau pidato. Kemudian yang kedua adalah
dakwah yang bermakna luas yang tidak terbatas pada
anjuran atau hanya mengajak melalui lisan saja
namun juga melalui perbuatan yanyata atau
dakwah bil hal yang bentuknya bisa berupa
pendidikan, ekonomi, sosial, dan politik, serta yang

lain. Dakwah yang berpangkal dari pengertian sempit

1 Wahidin Saputra, pengantar llmu dakwah (Jakarta: Prenanda Medi group, 2009).
Hal. 3
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atau dakwah dengan lisan lebih menunjukkan kepada
metode dalam pengutaraan penyampaian dakwah
yarg lebih berorientasi pada ceramagramah
agama, yang saat ini lebih berkembang menjadi
disiplin retorika kemudian dakwah bil lisan ini
berkembang menjadi dakwah di alkitaba yaitu
dengan tulisan seperti buku maupun jurnalistik.
Kemudian yang selanjutnya @dh dakwah bil hal
yaitu dakwah yang mengarah kepada upaya
mempengaruhi dan mengajak orang atau kelompok
manusia dengan keteladanan dan amal perbuatan
Saleh, namanya sekarang populer dengan nama
dakwah pembangunadadi beberapa pernyataan di
atas maka nmrut peneliti dakwah merupakan
Seluruh aktivitas yang bertujuan untuk mengajak
orang maupun komunitas kepada kebaikan dan
melarang mereka kepada kejahatan baik secara lisan
tulisan visual maupun dengan perbuatan dengan
metode dan media yang sesuai dengamsip
keislaman dengan tujuan mencapai kebahagiaan
manusia baik di dunia dan di akhirat. Secara historis
dapat diketahui bahwa proses Islamisasi yang ada di

bumi Nusantara terjadi karena aktivitas dakwah
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tanpa usaha yang dilakukan oleh para penceramah
pendai dan Ulama di masa lampau maka rasanya
tidak mungkin akan terjadi persebaran islam di

indoneisa sebagaimana yang kita ketahui sekarang

Berikut adalah beberapa ayat tentang dakwah

K NISaMRY [HQGKHOUBHHEID SFrid4)
TSR 3 er PRV U ARreY

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhaun
dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka denga cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari-jalan
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui oramgng
yang mendapat petunjuRSAn-Nahl 125'°

Atau bisa ditafisrkan sebagai berikut. Usai
menyebut keteldanan nabi ibrahim sebagai imam,
nabi, dan rasul, dan meminta nabi Muhammad untuk
mengikutinya, pada ayat ini Allah meminta beliau
menyeru manusia ke jalan Allah dengan cara yang

baik, wahai nabi Muhammad, seru dan dgk

15 Kerajaan Arab SaudiAl-Quran danTerjemah Muj amma o6 AL Mal i |
THI BAGAT AHAFMEYSYARIF, MADINAH AL -MUNAWARAH, 1990

Hal 421
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manusia kepada jalan yang seduatunan tuhanmu,
yaitu islam, dengan hikmah, yaitu tegas, benar, serta
bijak, dan dengan pengajaran yang baik. Dan
berdebatlah dengan mereka, yaitu siapa pun yang
menolak, menentang, atau meragukan seruanmu,
dengan cara yang baik. Sesungguhnya tuharang y
maha memberi petunjuk dan bimbingan, dialah yang
lebih mengetahui siapa yang sesat dan menyimpang
dari jalanNya, dan dialah pula yang lebih
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk dan
berada di jalan yang benar. Ayat ini memberi
tuntunan kepada nabi Wiammad tentang tata cara
berdakwah dan membalas perbuatan orang yang
menyakitinya, dan jika kamu membalas terhadap
siapa pun yang telah menyakiti atau menyiksamu
dalam berdakwah, maka balas dan hultaim
mereka dengan balasan yang sama, yakni setimpal,
dengan siksaan atau kesalahan yang ditimpakan
kepadamu; jangan kaubalas mereka lebih dari itu.
Tetapi jika kamu bersabar dan tidak membalas apa

yang mereka lakukan kepadamu, sesungguhnya
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itulah yang lebih baik bagi orang yang sataiQs
An-nahl ayat 125)

Kemudian ada di sur&l Imran ayat 104

K gersmP MIHEIME W PHOLGNHKT L@ €40
2 A L@ R0

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu
segolongan umat yang memy kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah oraogang yang

beruntungQs Akimran ayat 104’

Pada ayat ini Allah memerintahkan orang
mukmin agar mengajak manusia kepada kebaikan,
menyuruh  perbuatan makruf,dan mencegah
perbuatan mungkar. Dan hendaklah di antara kamu,
orang mukmin, ada segolongan orang yang secara
terusmenerus menyeru kepada kebajikan yaitu
petunjukpetunjuk Allah, menyuruh (berbuat) yang
makruf yaitu akhlak, perilaku dan n#ailai luhur

16 Kementrian AgamaRl jilid 5, Al-quran dan tafsirnya (edisi yang disempurnakan),
Jakarta: 2008 hal. 417
17 Kerajaan Arab SaudAl-Quran danTerjemah Muj amma &AL Mal il

THI BAOGAT

A EHAF MASSSYARIF, MADINAH AL -MUNAWARAH

KERAJAAN ARAB SAUDI 1990hal 93
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dan adat istiadat yang berkembang di masyarakat
yang tidak bertentangan dengan nildai agama,
dan mencegah dari yang mungkar, yaitu sesuatu yang
dipandang buruk dan diingkari oleh akal sehat.
Sungguh mereka yang menjalankan ketiga hal
tersebut mempunyakedudukan tinggi di hadapan
Allah dan mereka itulah orarmrang yang beruntung
karena mendapatkan keselamatan di dunia dan
akhirat. Dan janganlah kamu, wahai orang mukmin,
menjadi seperti orangorang yang berkelompok
kelompok, seperti orang yahudi dan resryang
bercerai berai dan berselisih dalam urusan agama dan
kemaslahatan umat, karena  masmgsing
mengutamakan kepentingan kelompoknya. Betapa
buruk apa yang terjadi pada mereka, karena
berselisih secara sadar dan sengaja setelah sampai
kepada mereka edterangan yang jelas, vyaitu
diutusnya para rasul dan diturunkannya ki#hb.
Mereka yang berkelompok dan berselisih itulah
orangorang yang celaka dan mereka itulah orang
orang yang mendapat azab yang berat kelak di hari

kiamat!®

18 Kementrian Agamarl jilid 1, Al-quran dan tafsirnya (edisi yang disempurnakan),
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Ada juga quran surat AMaidah ayat 79

LTt oo E-QY@uAT ChbieK ek b Fofb

Artinya: Mereka satu sama lain selalu tidak melarang
tindakan munkar  yang mereka  perbuat.
Sesungguhnya amat buruklah apa yandiset@reka
perbuat ituQS Al-Maidah ayat 79'°

Kebanyakan dari umat yahudi itu bersikap
melampaui batas, sehingga mereka tidak berbeda
satu sama lain, dan mereka juga tidak saling
mencegah  dari  perbuatan mungkar atau
penyimpangan yang selalu mereka perbuat
Sesungguhnya keadaan seperti ini mengisyaratkan
betapa sangat buruk apa yang selalu mereka perbuat
selama itu. Kamu telah melihat dari perisiwa
peristiwa yang lalu bahwa banyak di antara mereka
tolongmenolong dengan orarayang yang Kkafir
musyrik untuk memerangimu, seperti yang terjadi
dalam perang ahzab. Karena itu, sesungguhnya
dengan perilaku semacam itu bebetul sangat

buruk apa yang mereka lakukan untuk diri mereka,

(Jakarta: department agama 2008) h&D 4
19 Kerajaan Arab SaidAl-Quran dan terjemabMu j a mma 6 Al Mal i
Thi ba 6 a tHafAbysyMtifiNdabinah AFMunawarah 19961a 174
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sebab tindakan demikian hanya akan menuai balasan
yang berat, yaitu kemurkaan lalh kepada mereka,
dan di akhirat nanti, mereka akan kekal dalam
siksaan atau azab api nerdka.

i b O LW AKA ¢y e HOF Ko Y plJO © BRK
«e BF @ WP T &K @bYb-a bl i1 EKm F b
O b B IHPWMAKAEEY s KOB Kc Y pt D bI€ /1B
nAHP ME Wpxo woG K HiVei s OF BB F OAY
n OT K h o Bliihw K

poFWPRICGFK Y OT B [ClanFjljt
ppoFWRNMEK Ypp RROYICIOF

Dari Abu Hurairah, dari Nabi Sallahu alaihi
wassalam, ia berkata nDar
radiyall ahudanhu, dar i
Wasallam ia berkata: tidaklah seseorang makan
makanan yang lebih baik dari makan hasil usahanya
sendiri. Sesungguhnya nabi Allah Daudaihi

Wasallam dulunya makan dari hasil kerja tangannya

20 Kementrian Agam@®l jilid Jilid 10, Al-quran dan tafsirnya (edisi yang
disempurnakan), Jakarta: 2008 1
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sahih dengan dua riwayat diriwayatkan oleh al

bukhari.?

6 ARWMAKS FEEY 3 ke Y § AP eQHFD-eK
i OV IAPEIM G20 ZEBTK: B 4 AV L HERY 35F

Adar i Ri fadah Abin Raaf a
Shallallahu Alaihi Wasallam ditanya mengenai mata
pencaharian yang halal Nabi Shallallahu Alaihi
Wasal |l am me nlgnaseseadrang dergana
tangannya dan setiap jual beli yang diber&afi

Tidak hanya terbatas pada aspek di atas pola
dakwah dapat dipahami menjadi tiga hal yaitu
dakwah kultural, dakwah politik, dan dakwah
ekonomi. Dakwah kultural merupakan dakwah yang
menekankan pada aktivitas pendekatan Islam secara
kultural budaya. Kemudigpada dakwah politik ialah
Gerakan dakwah yang menggunakankekuasaan dan

Power golongan atas aktivitas dakwah seperti ini

2l Wijayanti, Ratna. "Membangun Entrepreneurship Islami dalam Perspektif Hadits."
Cakrawala: Jurnal Studi Islam 13.1 (20181 35-50.
22 (HR. Al-Bazzai dan disahihkan oleh-Alakim) [HR. Al-Bazzai, 9:183; AHakim,

2:10; Ahmad, 4:141.

23 Azqia, Hidayatul. "Jual Beli dalam Perspektif Islam.*Radsyad 1.1 (2022hal 63
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bergerak mendakwahkan ajaran Islam supaya Islam
dapat dijadikan sebagai ideologi negara, atau paling
tidak setiap kebijakan pemerintaharus selalu
diwarnai dengan nilanilai ajaran Islam sehingga
ajaran Islam melandasi kehidupan politik negara.
Kemudian dakwah ekonomi ialah aktivitas dakwah
umat Islam yang berusaha menerapkan ajaran Islam
yang berhubungan dengan propesses ekonomi
perdagangan guna meningkatkan kesejahteraan umat.
Dakwah ekonomi berusaha untuk mengajak umat
Islam meningkatkan ekonomi serta kesejahteraannya
dengan cargara yang halal. Dari sini kitab isa
mengetahui bahwa dakwah tidak terbatas pada
konteks ajaran bicareentang menyerukan kebaikan
saja namun dakwah juga bisa diterapkan dalam tiga
hal yakni dakwah kultural, politik ekonomi. Dari ini
semua tujuan yang paling utama adalah kehidupan

yang Barokahbaik di dunia maupun di akhirat.

2. Pengorganisasian dalam pengenamgan masyarakat
a. Definisi pengorganisasian masyarakat
Pengorganisasian masyarakdah cararefleksi
dari kesadaran yang muncul dari pengalaman
langsung bersam masyarakat. Dengan menemu
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kenali (mengidentifikasi masalah, siapa saja yang
terlibat dalam lingar masalah itu, kemudian
mendorong dan motivasi untuk melakukan suatu
(perubahan) selain mencerminkan kesadaran
lewat pengalaman  pegorganisasian  juga
mencerminkan siklus aksi reflekaksi yang
progresif?*

Pengorganisasian berasal dari kata Organizing
yang mempunyai arti menciptakan suatu struktur

dengan bagiabagian yang terintegrasi sehingga

mempunyai hubungan yang saling
mempengaruhi satu dengan lainnya.
Pengorganisasian berorientasi kepada

pemberdayaan masyarakat. Adapun tujuan utama
pemberdayaan asyarakat ialah memberikan
kekuatan kepada masyarakat, khususnya
kelompok lemak yang memiliki
ketidakberdayaan. Ketidakpercayaan ini
diakibatkan karena kondisi internal mereka
sendiri, maupun karena kondisi eksternal ditindas
oleh struktur sosial yang tidaadil. Harapannya

setelah diberdayakan masyarakat bisa lebih

24 Agus affandi, nadhir salahudin, moh, anshori dan hadi Susanto,-ciesar
pengembangan masyarakat islam,(8aya: IAIN Sunan Ampel press, 201851167
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sejahtera berdaya atau mempunyai kekuatan
dalam memenuhi kebutuhan yang utama, dan
pada akhirnya menciptakan masyarakat yang
mandiri kemandirian yang dimaksud di sini tidak
sekedar dilihat daraspek ekonomi saja namun
juga dilihat dari aspek sosial budaya dan hak
berpendapat bersuara, bahkan di tingkat yang
lebih tinggi sampai ada kemandirian masyarakat
dalam menentukan hdiak politiknya?® Adapun
beberapa definisi dari pengorganisasian yang
diungkapkan oleh para ahli manajemen, antara
lain sebagai berikut
1) Pengorganisasian adalah aktivitas
menyusun dan membentuk hubungan
hubungan kerja antara orabngang
sehingga terwujud suatu kesatuan hasa
dalam mencapai tujuatmjuan yang telah
ditetapkan.
2) Menurut George R. Terry,
fipengorganisasian sebagai kegiatan
mengalokasikan seluruh pekerjaan yang

harus dilaksanakan antara kelompok kerja

25 Habib, Muhammad A. F. "Kajian Teoritis Pemberdayaan Masyarakat dan Ekonomi
Kreatif." Ar Rehla, vol. 1, no. 2, 202Hal . 106, doi:10.21274/aehla.v1i2.4778.
39



dan menetapkan wewenang tertentu serta
tanggungjawab masiAgasing  yang
bertanggung jawab untuk setiap komponen
dan menyediakan lingkungan kerja yang
sesuai datepabd .

3) Menurut Siagian berpendapat bahwa
fipengorganisasian merupakan keseluruhan
proses pengelompokkan oraagang, alat
alat, tugagugas, tanggung jawab dan
wewenang sedemikian rupa sehingga
tercipta suatu organisasi yang dapat
digerakkan sebagai su&gsatuan dalam
rangka pencapaian tujuan yang telah
ditentukan. Dari pengertian di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa pengorganisasian
adalah suatu kegiatan untuk
mengelompokkan orargrang dengan
tugas dan fungsinya maskngasing yang
kesemuanya salingebhubungan dan saling
mempengaruli .

Pengorganisasian rakyat atau yang lebih dikenal
dengan pengorganisasian masyarakat itu sendiri

mengandung makna yang lebih luas dari kedua
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akar katanya. Istilah rakyat tidak hanya sekedar
mengacu pada perkauméommuity) yang khas
dalam konteks yang lebih luas, juga pada
masyarakat  (society) pada umumnya.
Pengorganisasian lebih dimaknai sebagai suatu
kerangka menyeluruh dalam rangka memecahkan
masalah ketidakadilan sekaligus membangun
tatanan yang lebih ad.
b. Prinsp- prinsip pengorganisasian

Prinsip yang mendasar yang harus dimiliki oleh

setiap pengorganisir masyarakat yang memihak

pada kaum tertindas. Pada dasarnya, prinsip
mengorganisir masyarakat (community
organizers)adalah sebagai berikut:

1) Membangun etos kerjadan komitmen
penyelenggara. Etos dan komitmen seorang
community organizer merupakan prinsip
utama agar mampu bertahan menghadapi
berbagai tantangan dan berhasil membawa
perubahan bersama masyardkaberpihakan
dan pembebasan terhadap kaum lemah.

26 Agus Afandi, Muhammad Hadi Sucipto dkk, ModuwdrEcipatory Action Research
(Sidoarjo: CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2013), hai993
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2) Berbaur dan terlibat (live in) dalam
kehidupan masyarakat.

3) Belajar bersama masyarakat, merencanakan
bersama dan membangun dengan apa yang
masyarakat punya.

4) Kemandirian, merupakan prinsip yang
dipegang baik dalam sikap politik, budaya,
maupun dalam memenuhi kebudmh dari
sumbefrsumber yang ada.

5) Berkelanjutan, setiap kegiatan
pengorganisasian di orientasikan sebagai
suatu yang terusienerus dialkukan.

6) Keterbukaan, setiap anggota komunitas
dirancang untuk mengetahui masalah
masalah yang akan dilakukan dan sedang
dihadapi oleh komunitas.

7) Partisipasi, setiap anggota komunitas memilki
peluang yang sama terhadap informasi
maupun terhadap proses pengambilan
keputusan yang dibuat oleh komunitas.

c. Indikator pengorganisasian

27 Agus Afandi, Muhammad Hadi Sucipto dkk, Modul Participatory Action Research
(Sidoarjo: CV Dwiputra Pustaka Jaya, 2013),. Hab85
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1)

2)

3)

Melakukan proses penemu kenali secara
partisipatf, yaitu yang pertama mengenali
karakter Kawasan yang akan
dikembangkan Kemudian yang kedua
adalah mengenali demografi dari
masyarakat tersebut bagaimana
karakternya kemudian yang ketiga adalah
mengenali sosial budaya serta kelompok
kelompok yang ada dalabesakemudian
yang keempat memahami asset apa yang
masyarakat Desa miliki dengan cara
melakukarForum Group Discussian
Membuat Desan perencanaan program
secara partisipatif, bisa dilakukan dengan
cara diskusiForum Group Discussion
Wawancara  terstruktur,  monitoring
program  kegiatan dan  menanyai
responden bagaimana mereka dalam
melakukan suatu program.

Melakukan aksi darDesan perencanaan
dengan cara membuat program bersama
masyarakat yang sesuai dengan sumber

daya manusia mereka untuk
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4)

5)

meningkatkan  kesejahteraan  mereka
sendiri.

Melakukan evaluasi dari capaian program
yang telah merekajalankan selamia in
Mengembangkankemampuan kadar
dengan cara melakukan kemitraan dengan
berbagai Lembaga dan meluaskan skala
gerakan.

d. Aspek aspek dalam pengorganisasian

1)

2)

Memulai pendekatan suatu kelompok
selalu memerlukan apa yang selama ini
kita kenal sebagai entry pointaa pintu
masuk atau kunci yang menentukan untuk
mulai Membangun hubungan dengan
masyarakat setempat.

Melakukan investigasi sosial atau riset
partisipatoris melakukan kegiatan riset
penelitian untuk mencari dan menggali
akar persoalan secara sistematisngaa
cara partisipatoris. Organisator terlibat
dalam kehidupan komunitas langsung dari
bersamesama komunitas, menemukan

beberapa masalah asset dan juga
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3)

4)

5)

6)

melakukan upaya Klasifikasi untuk
menentukan asset mana yang akan

dikembangkan.

Memfasilitasi proses, erupakn salah satu
fungsi paling pokok dari seorang
pengorganisir. Memfasilitasi ini dalam
artian memfasilitasi prosgmoses
pelatihan atau pertemuan saja.
Merancang strategi. Merancang dan
merumuskan strategi dalam
pengorganisasian masyarakat bepemar
diarahkan untuk melakukan dan mencapai
perubahan sosial yang lebih besar dan
lebih luas di tengah masyarakat.
Mengerahkan aksi (tindakan).
Mengorganisir aksi bersama komunitas
untuk melakukan suatu aksi (tindakan)
yang memungkinkan keterlibatan
(partisipai) masyarakat sebenbenarnya
dalam penyelesaian maslah mereka
sendiri.
Menata organisasi dan keberlangsungnya.
Mengorganisir masyarakat juga berarti
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7)

membangun dan mengembangkan satu
organisasi yang didirikan, dikelola dan
dikendalikan oleh masyarakat tempat
sendiri.

Membangun sistem pendukung. Secara
garis besar, berbagai jenis peran dan taraf
kemampuan yang biasanya dibutuhkan
sebagai sistem pendukung dari luar dapat
dikelompokkan sebagai berikutyang
pertama Menyediakan berbagai bahan
bahan dan medikreatif untuk pendidikan
dan pelatihan, kampanye, lobbi, ak&si
langsung dan sebagainyaKemudian
Pengembangan kemampuan organisasi
rakya itu sendiri untuk merancang dan
menyelenggarakan prospeoses
pendidikan dan pelatihan warga atau
anggota merekarlerakhir Penelitian dan
kajian, terutama dalam rangka penyediaan
informasi  sebagai  kebijakan  dan
perkembangan di tingkat nasioanal dan

internasional, mengenai masalah atau issu
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utama yang diperjuangkan oleh rakyat

setempat.

e. Peran fasilitator dalam peng@anisasian
masyarakat
Teknik fasilitasi yang digunakan model PMI
memberikan perubahan dalam masyarakat dapat
dilakukan secara optimal apabila melibatkan
partisipasi aktif yang luas di semua kalangan
masyarakat tingkat lokal, baik dalam tahap
penentuan pehahan dalam proses yang
dirancang untuk mendapatkan kondisi sosial
ekonomi yang lebih maju dan sehat bagi penjuru
masyarakat melalui partisipasi aktif mereka
berdasarkan kepercayaan yang penuh terhadap
prakasa mereka sendiri. PML berorientasi pada
At ujpuraons es 0 (proses goa
tugas atau tujuan hasil (task or product goal).
Setiap anggota masyarakat bertanggung jawab
untuk mencapai tujuan tersebut. Pengembangan
kepemimpinan lokal, peningkatan strategi
kemandirian, peningkatan informasi, konikasi,

relasi dan keterlibatan anggota masyarakat
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merupakan inti dari prosepemberdayaaff
Struktur dan kondisi permasalahan yang selalu
dihadapi masyarakat ialah kurangnya aktifnya
partisipasi warga masyarakat. Biasanya,
masyarakat diikat oleh tradigiadisi yang
sifatnya tertutup dari pengaruh luar dan dipimpin
oleh pemimpimpemimpin masyarakat yang
kurang berkehendak mengadakan perubahan atau
tidak resposif terhadap perubahan dari luar.
Strategi dasar yang dilakukan untuk memecahkan
permasalahan inadalah usaha penciptaan dan
pengembangan partisipasi yang lebih luas dari
seluruh warga masyarakat. Usalsaha tersebut
dimaksudkan untuk menciptakan semangat agar
mesyarakat terlibat aktif dalam kegiatan, baik
penataan kebijakan, perumusan kebutuhan
maypun dalam pemecahan permasalahan mereka
sendiri. Jadi,strateginya ialah mencari cara untuk
dapat memotivasi warga masyarakat dalam
pembangunan itulah yang menjadi tujuan utama
proses perubahan. Apabila warga masyarakat

dengan penuh kesadaran dan motivasiab

28 Abu Hurairah, Pengorganisasian d&@engembangan Masayarakat (Bandung:
Anggota IKAPI, 2008), hal. 135.
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terlibat aktif berarti bertanda perubahan pun
sudah tercapa®

Keberhasilan  pengorganisasian  juga
tergantung terhadap engagement atau keterlibatan
masyarakat. Secara terminalogenggagment
didefinisikan sebagai konsep hubungan sisal yang
bersifat mitidimensi, dinamis, yang didalamnya
menyangkut berbagai atribut psikologis dan
perilaku sosial seperti bentidentuk koneksi,
interaksi, partisipasi, dan keterlibatan. Tujuan
dari bentukbentuk hubungan tersebut untuk
mencapaai tau memperoleh hasil yang
diharapkan baik secara individu, organisasi
maupun secara sostl.

Dalam pemberdayaan diperlukan adanya
fasilitator yang berperan untuk mengidentifikasi
berbagai potensi yang telah dimiliki oleh
masyarakat titik di samping itu fasilitator juga
berperan dam menghubungkan potensi yang

ada di dalam masyarakat dengan sistem atau

2% Harry Hikmat, Strategi Pemberdayaan Masyarakat (Bandung, Humaniora Utama
Press, 2010), hal. €38.
30 Moh.Ansori, Agus Affandi, Dkk Pendekatgendekatan daalam University
community engagaent (Surabaya: anggota ikapi, 2021), hal 2
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model pemberdayaan yang tepat titik Dalam hal
ini fasilitator juga bisa membantu untuk

menghubungkan ke berbagai Lembaga badan
atau kelompok yang lain untuk bermitra dan

diajak untuk bekerja sama dalam rangka

mengembangkan potensi masyarakat dengan
jaringan yang lebih luas.

3. kesehatan masyarakat

kesehatan merupakasuatu keadaan sehat baik
secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang
memungkinkan setiap orang hidypoduktif berdaya
secara sosial dan ekonomi.

Tujuan dari kesehatan masyarakat merupakan
peningkatan derajat kesehatan dan kemauan masyarakat
secara menyeluruh dalam memelihara kesehatan untuk
mencapai derajat kesehatan secara mandiri. Secara
rincian tujlan kesehatan masyarakat tersebut adalah
yang pertama meningkatkan kemampuan individu,
keluarga atau kelompok maupun masyarakat dalam
pemahaman tentang pengertian sefat sakit. Tujuan
berikuttnya adalah meningkatkan kemampuan individu,
keluarga dan kelopok masyarakat dalam mengatasi

masalah kesehatan, yang terakhir adalah adanya
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pelayanan kelompok keluarga rawan, kelompok khusus

dan kasus yang memerlukan penanganan tindak lanjut

dan pelayanan kesehatin.

a. pengobatan islam

Pengobatan merupakan suatu psose
menyembuhkan yakni dengan menggunakan alat
bantu. Alat bantu tersebut dapat berupa alt bant
terapi maupun berupa obabatan, baik
dilakukan dengan peralatan medis maupun
tradisional. Pengobatan ialah suatu kebudayaan
untuk menyelamatkan diri dari penyakyang
menganggu sistem kesehatan. Pengobatan islam
adalah pengobatan yang berlandaskan asas islam
menggunakan cara yang halal dan baik bagi
tubuh serta tidak mendatangkan mudharat serta
berazasan AlQuran dan hadits. Pada dasarnya
pengobatan islam bisadiadapatkan dengan
mudah disekitar rumah layaknya obat tradisional.
Obat tradisonal diperbolehkan dalam islam
selama tidak merusak diri sendiri dan orang lain.
Lebih penting lagi adalah pengobatan tradisonal

dianjurkan dalam islam selam tidak membawa

31 Erliana, sri Sumiarti,Modul kesehatan massyarakhal (Jakarta: kementrian
kesehatan RI2016jal 3-4.
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kepala syirik, seperti jampi jampi, berdoa kepada
ruh halus dan azimat, karena islam berarti
keselamatan, sebagai agama tauhid yang rasional.
Pengobatan tradisonal ini akan tetap subur di
Indonesia, selama umatnya masih percaya kepada
halhal mistik, supranatal dan roh serta selam
derajat Pendidikan masih rendah dan tterutama
karena pengertian mengenai islam belum
mendalam hingga belum mengerti serta
menghayati arti makna tauhid.

Kesehatan merupakan hal yang penting, jika
tubuh sesorang itu sehat maka alanipta orang
dengan potensi fisik dan akal yang luar biasa.
Jika suatu masyarakat sehat maka akan tercipta
masyarakat sejahtera dan sumber daya manusia
yang unggul. Menurut Who sehat itu penting
karena anya dengan sehat kita bisa sejahtera baik
itu sejaherah fisik, psikis, mental dan urusan
sosial yang lainya tanpa ada yang mengganggu
aktifitas keseharianya. Kesehatan merupakan
suatu faktor penentu salah satu penentu seseorang
dalam kehidupanya. Kesehatsendiri memiiliki

arti keadaan sejahtera dari thhyiwa dan osial
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yang memungkinkan setiap orang untuk hidup
produktif secara sosial dan ekononifs.
b. Prinsipprinsip pengobatan islam
a. Keyakinan

Husnudzon tanjakin kepada Allah bahwa
kitab isa sembuh dengan sugesti seperti
ini maka imun tubuh akan memprddi
sistem imun.seperti yang tertuang dalam
hadits berikut:

BABC X pKFAIREP MpIB AZINDEK BIfE
MMMpEK CORYKMADRIE DN FaK
4D HB-AK Sty
~Z bVirp-AK 8 AK pT8R 3K piThad
A ib_ abOptlsbnaR_Z nfb
~Z AP0 3 AR pMksY
Bt
Yang artinya: Telah menceritakan kepada
k a mi harun bin madru
serta ahmad bin isa mereka berkata: telah

menceritakan kepada kami ibnu wahb:

telah mengabarkan kepadaku amru, yaitu

2Emirfan TM, iHeal thy Habits You Must
2011), Hal 11
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i bnu al harits dar.i
dari abu az Zube dari jabir darri
Rasulullah  shalahu alaihi wasallam,
beliau bersabda: setiap penyakit ada
obatnya. Apabila ditemukan obat yang
tepat untuk suatu penyakit, akan
sembuhlah penyakit itu dengan izin Allah
Azza wajalla. (HR Muslin?y
PRTEIRIECYBHIE NABHEIT B I
CHE bl jpiTe c3RFWTHAZpeK pife
_ZCY p WK CHEK 1 CHI K
s L EAWER_Z nb.cFRRK K
B HBCNdDp 7
Artinya: telah meceritkan kepada kami
meuhammad bin ahutsana telah
bercerita kepada kami abu ahmad- Az
zubairi telah menceritakan kepada kami
umar bin sadid bin a
telah menceritakakepadaku atha bin abu

rabah dari abu Hur ai

dari nabi shllahu alaihi wasallam beliau

33 Muhammad Fuad\bdul BagiHR Muslim no 4804(Al-Lulu wal Marjan Ummul
qurro ) hal 326
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bersabda: Allah tidak akan menurunkann
penyakit melainkan menurunkan obatnya
juga. (HR Bukhari}*

b. Obat yang halal dan Toyib
Mengkonsumsi obat yarwalalitu penting
karena Islam melarang penggunaan
bahanbahan yang haram kecuali Hanya
itu yang bisamenyembuhkan penyakitnya.
Dan juga di atas ada istilah Toyib yang
berarti baik dikonsumsi bagi orang

tersebut dan minim efek samping.

Artinya:o dar i Abu
Nabi Muhamad SAW: Sesungguhnya
Allah tidak menurunkan suatu penyakit
kecuali (pula) obatny&HR. Al-Bukhari)

34 Syadali, Ahmad, Rofi, Ahmad, Hamidy, ZainuddinlR Bukhari no 524@erjemah

shahi Bukhar021)hal 428

35 Zaidul Akbar. Jurus sehat rasulluah (Bandung: Sygma Media in2@28i hal. 18
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Artinya: Andi a ber at

bersabda: sesugghnya Allah telah
menurunkan penyakit dan obat bagi setiap
penyakit, maka berobatlah dan janganlah
berobat dengan yang haram. (HR. Abu
dawud§®

c. Tidak berbau tahayul dan mudharat
Allah tidak menyukai orang yang
menyekutukannya atau dengan kata lain
syirik. Syirik di sini dalam
pengobatanmenganggap bahwa obat itu
bisa menyembuhkan dirinya tanpa
campur tangan dari Allah. Dan ada juga
obat yang biasa diberikan oleh dukun
dukun obat itu berbau tahayul dan
kemungkinan malah menjadikan mudarat
untuk kedepannya.

d. Bersifat preventif

36 Zaidul Akbar. Jurus sehat rasulluah (Bandung: Sygma Media inovasi 2022 hal. 1
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Artinya berhatihati dalam memilih obat
ditabayun dulu Obat apa yang akan
dikonsumsi.

Seperti yang tertuang pada QS Abasa ayat
24-32

(A iR BT

( (Fib, Fibpk

( (XK opf¥ @&

( (Pe PERT

( (EALLYPHM

( "(bi2Mpieadn

( A FRXFEm

C A EBaugbh
Maka hendakla(F1 ’(Q:%:U“ﬂ:%@itu
memperhatikan makananya(24).

Sesungguhnya kami berlaenar telah

mencurahkan air dari langit (25) kemduai
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kami belah bumi dengan sebaikbaiknya.
(26) lalu kami tumbuhkan bifijian di
bumi  itu.(27) anggur dan sayur
sayuran.(28) atun dan kurma.(29)
kebunkebun (yang lebat). (30) dan buah
buahan serta rerumputan(31) untuk
kesenanganmu an untuk binatang
binatang ternakmu(3%)

e. Mencari yang lebih baik dan mengambil
sebab melalui usaha dan berserah diri
kepada yang kuasa ingat penyak
datangnya dari Allah dan Allah juga yang
menciptakan obatnya.

4. Teori ekonomi
a. Definisi ekonomi kreatif
Ekonomi kreatif merupakan kegiatan
berekonomi masyarakat yang meghabiskan
seebagian besar waktunya untuk menghasilkan
ide dan inovasi tidak hanyaelakukan rutinitas

dan berulang® Ekonomi kreatif menjadi salah

37 QS Abasa ayat 282 Al-Quran dan terjemahMuj a mma 6 Al Mal i
Thi baoat -HaA Asysyadf sMadinah AMunawarah Kerajaan Arab Saudi
1990hal 10251026
38 Jown Howkins, Thae Creative Economy How People Make Money From ldeas,
(England: Penguin Groups, 2002) hal. 7
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satu konsep penting dalam pemberdayaan
ekonomi masyarakat titik sektor industri rumahan
atau UMKM baik yang dilakukan oleh individu
maupun bumdes cukup banyak yang telah
berhasil di bidang l@nomi kreatif ini. dalam
berbagai masyarakat yang mengedepankan
ekonomi kreatif perlu menggali dan mengasah
potensi antara inovasi kreativitas dan invasi
dalam diri masyarakat titik secara umum
ekonomi kreatif merupakan suatu konsep untuk
merealisasikan gmberdayaan ekonomi
masyarakat yang berkelanjutan  berbasis
kreativitas dan komunitas.

Di dalam paradigma ekonomi kreatif
pembuatan sumber daya yang bukan hanya
terbarukan bahkan tidak terbatas yaitu ide
gagasan bakat maupun talenta daeativitas
yang ada di dalam masyarakat sendiri itu mampu
untuk mengcover kebutuhan hidupriydengan
kata lain dapat dikatakan bahwa bidang ekonomi
kreatif merupakan salah satu pilihan terbaik

dalam upaya pemberdayaan masyaraRatikut

3% Purnomo, R. A. (2016). Ekonomi Kreatif Pilar Pembangunan Indonesia.Surakarta:
Ziyad Visi Mediahal 52
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ada hadits yangerat kaitanya dengan konteks
ekonomi kreatif masyarakat.
G K-e8 TB¥aYes Dp Bl [ @Y
B Kes FOVIFE TR VP.Z wydm

Artinya:d Ti d a k | aahg mensakam osuatu
makanan yang lebih baik dari makanan yang ia
makan dari hasil kerja keras tangannya sendiri.
Karena Nabi Daud oal ai |
makan dar.i hasi | kerj a
Bukhari, no. 2072 ,3°

Istilah ekonomi kreatif pada amya
dicetuskan oleh seorang penulis berkebangsaan
Inggris, John Hawkins melalui bukunya yang
berjudul kreatif ekonomi How people make many
from ideas. Menurut Hawkins ekonomi kreatif
merupakan kegiatan ekonomi yang input dan
outputnya berupa gagasan omigli yang patennya
dapat dilegalkan dan dilindungi dengan
instrument hukum titikk konkritnya ekonomi

kreatif dapat diterapkan dalam berbagai bidang,

40 Kuncoro, Mudrajad. "Membanguparadigma Ekonomi Islam." Jurnal Ekonomi &
Studi Pembangunan, vol. 1, no. 2, Oct. 200812
60



termasuk dalam bidang pertanian dan
perkebunart!

Seperti yang dilakukan oleh masyarakat
di Desa Kuluran ini mereka memanfaatkan
potensi yang ada yakni pekarangan yang luas
namun potensinya masih belum optimal untuk
dimanfaatkan. Tanah yang subur dan air yang
melimpah. MasyarakatDesa kelurahan bisa
manfaatkan lahan pekarangan dengan membuat
kebun mereka sekreftimungkin. Menanam
tanaman bisa juga secara langsung ke tanah atau
memanfaatkan baradgarang bekas seperti botol
kresek yang bisa digunakan sebagai pengganti
polybag dan mampu untuk mengolah hasil
tanaman dengan dijadikan bermaear@acam
produk olahan maken maupun minuman.

b. Karakteristik ekonomi kreatif
1. memiliki unsur utama berupa kreativitas
keahlian dan paket yang berpotensi
meningkatkan  kesejahteraan  melalui

penawaran intelektual yang kreatif.

41 lwan stiawan, Agri Bisnis Kreatif, (Depok: Penebar Swadaya, 2012), hal.101
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2. Terdiri dari penyediaan produk kreatif
secara langsung kaga pelanggan dan
mendukung penciptaan nilai kreatif di
sektor lain yang tidak langsung terkait
dengan pelanggan.

3. Margin  tinggi keragaman  tinggi
persaingan tinggi dan mudah untuk
ditirudan siklus hidup pendek

4. Berdasarkan suatu ide partisipatif dari
masyaakat dan merupakan gagasan
bersama.

5. Terbentuknya organisasiatau kelompok
yang ramping dan lincah dalam
memanfaatkan asseesa

6. Pengembangan tidak terbatas di berbagai
bidang bisnis

5. Pemanfaatan lahan dalam prespekitif islam
Degradasi alam yang terjadi akibat perilaku
manusi, menyebakan berbagai bencana alam yang
menimpa manusia. Krisi kologi tersebut harus segera
ditangani oleh masyarakat terutama kaum agamawan
agar tidak mengancam eksisntensi manusia. Dakwah

ekologis dimaksdkan untuk mengubah paradigma
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manusia dari antroposentrisme menuju ke paradigma
yang islami dalam menjalin hubunganadam. Dengan
perubahan itu diharapkan perlakuan manusia terhadap
alam tidak lagi eksploitatif sehingga alam tetap terjaga
kelestarianya??
Allah SWT menciptakan llangit dan bumi beserta segala
isinya tidaklah sissia maupun kebetulan belaka, namun
semua memiliki maksud daan tujuan sesuai dengan
rencana dan kehendak Allah SWT. Jika diperhatikan
dengan seksama setia kehidupan yang ada du lolan
sega kejadian di lagit pasti akandiketahui makhluk yang
kasat mata dan tidaak kasat mata, dari yang terkecil
hingga hewan terbesar saat ini yaitu paus biru. Semua
hewan yang bertingkat tadi memiliki tugas dan peranya
masing masing dlam menjalankarosistem lingkungan
mereka.

pemanfaatatahanmerupakan bagian dakhtiar
terwujudnya keseimbangan ekologi dan konteksnya

dengan ekologi manusia dan ekosistemya, manusi harus

42 Akhmad fatah.kBasis Teologis Dakwah Ekologis. Jurnal Bimas Is{&ol 10 No
2 2017: jurnal Bimas Islam)
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bertanggung jawab meski tidka menyangkut langsung
ataskeuntungan dari diriny&

Menjaga tanah, mengelolah, membenahi tanah,
menanam poho sehingga tidak hanya manusia yang
mendapat manfaat namun juga hewan maupun
mikroorganisme yang bisa mendapat maslahat dari apa
yang kita lakukan sebagai bentuk penjagaan alam maka
akan dicatat sebagauatu amal yang tidak terputus
selagi apa yang kita berikan kke alam belum hilang.

Di dalam AlQuran juga terdapat dalil yang
meneraangkan tentang penjagaan lingkungan dan
pemanfaatanya yang tertuang dalam Quran sAmat
Naba 1416)

OGRAO ik R Ih/Hks EONX
| CFREIAM _HpWMPE D

Artinya: fidan kami turunkan dari awan, air hujan yang

tercurah dengan hebatnya, untuk kami tumbuhkan

43 Facrudin M. mangunjaya, konservasi Alam dalam islam (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia, 2005)al 8
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dengan air hujan itu bipijian dan tanam tanaman, dan
kebunkebun yang rindarig*

C. Penelitian terdahulu

Sebagai bahan pembelajaran serta sebagai bahan acuan dalal

penulisan tentang pemanfaatan lahan di lingkungan mereka,

maka di sajikan penelitian atau literatur terdahulu yang relevan

dengan penelitian kali ini, berikut perbandingan penelitran

dengan peglitian terdahulu yang bisa dilihat sebagai berikut:

tabel 2.1 Perbandingan penelitian terdahulan penelitian yang

dikaji
Aspek Penelitian |
Judul PENGORGANISASIAN MASYARAKAT DALAM UPAYA
PENGURANGAN BIAYA KESEHATAN MELALUI
PEMANFAATAN TANAMAN TOGA
Peneliti Galih Nur Hidayatullah. Skripsi 2018. UIN SUNAN AMPEL
Tema penelitian kali ini membahas tentang

tingginya tingkat ketergantungan masyarakat terhadap obat
dan tingginya biaya kesehatan masyarakat. Peneliti melak
pendampingan bersama kelompok kader PKK Dusun Kebond
Upaya yang dilakukan peneliti bersama kader PKK Dy
Kebonduren dalam mangani permasalahan diatas ade
mengajak masyarakat untuk beralih dari pengobatan K
menjadi pengobatan alami melalui. pemanfaatan tanarGgpA
sebagai upaya penurunan biaya kesehatan masyarakat

Sasaran/ Subjek

DUSUN KEBONDUREN DESA BESUKI KECAMATAN
PANGGUL KABUPATEN TRENGGALEK

pendekatan

PAR (PARTICIPATORY ACTION RESEARCH)

Proses program

Upaya atau strategi yang dilakukan untuk mengur
ketergantungan masyarakat terhadap obat kimia dan penu

44 Quran surat ArNabaayatl4-16 Al-Quran dan terjemaiMu j a mma 6 Al Mall
Li Thi b a 6-blaf Asgsyarif MladinahAl-Munawarah Kerajaan Arab Saudi

1990 Hal 1015.
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biaya kesehatan masyarakat dilakukan melalui laplaeprogram
Pertama melalui kampanye bahaya obat kimia dan tingginya
kesehatan masyarakat. Kedua pendidikan bahaya obat kimi
manfaat tanamalMOGA bersama Bapak Hildan selaku pemeg
program Batra PuskesmdéecamatanPanggul. Ketiga adala
penanamanTOGA bersama kader PKK Dusun Kebonduren
pembangunan tamarOGA Dusun Kebonduren.

Hasil Masyarakat Dusun Kebondur&esaBesukiKecamatarPanggul
Kabupaten Trenggalek mampu memanfaatkahOGA untuk
mengurangi biaya pengobatan
Penelitian

Judul PENGORGANISASIAN MASYARAKAT MELALUI
PEMANFAATAN LAHAN PEKARANGAN MENUJU
KAMPUNG HERBAL TOGA

Peneliti Luluk Nur sayidatin Nisak skripsi 2019. UIN SUNAN AMPE
SURABAYA

Tema Proses penyadaran masyarakat akan asset yang bertujuan
masyarakatSukolilo tidak lupa bahwa

Sasaran DESA SUKOLELO KECAMATAN SUKOLELO KABUPATEN
PASURUAN

pendekatan ABCD (ASSET BASED COMMUNITY DEVELOPMENT)

Proses program

Strategi yang digunakan untuk memanfaatkan lahan pekara
yakni masyarakat dan penelifbersamesama melaksanaka
kegiatan menanam tanaman obat keluarga, membangun
koleksi tanaman obat keluarga, membuat produk olahan tan
obat keluarga dan belajar kepariwisataan dari lembaga pariv
atau komunitas pariwisata selama kurang lebifulan mulai dari
bulan januari sampai juli 2019. Dan kegiatan ini akan t
berlangsung sesuai kebutuhan masyarakat

Hasil

Perubahan sosial yang terjadi di masyarakat setelah a
pendampingan ini adalah munculnya kesadaran masyég
mengenai pentingra potensi alam pemanfaatan lahan pekarar
yang dimiliki, serta peluang usaha melalui pengolahan tané
yang ada di lahan pekarangan untuk dijadikan produk sa
pengolah mendapatkan pemasukan sebagai upaya penin
kesejahteraan ekonomi masyaraksg¢rta membuat masyarak
lebih semangat dalam belajar dan berkembang. Melalui tan
obat keluarga gerakan membangDesaini dimulai dan terus
dikawal dengan harapan yang ingin dicapai secara jelas

Penelitian Il

Judul

PENDAMPINGAN KELOMPOK IBUIBU DASAWISMA
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DALAM BUDIDAYA TOGA DI WILAYAH RT 05 RW 04
KELURAHAN JEMUR WONOSARI KECAMATAN
WONOCOLO KOTA SURABAYA

peneliti

Putri Fathimah Al Syifa 2021. UIN SUNAN AMPE

SURABAYA

Tema

Program pelestarian tanamafOGA oleh ibuibu dilakukan
supaya budidaya tanamafOGA tetap ada Mengingat bahw
zaman sekarang ini masyarakat lebih menggantungkanpadal
obat kimia yang beredar di pasaran

Sasaran

WILAYAH RT 05 RW 04 KELURAHAN JEMUR WONOSARI
KECAMATAN WONOCOLO KOTA SURABAYA

Pendé&atan

pendampingan ibibu dasawisma dalam budidayBOGA di
wilayah RT 05 RW 04 Kelurahan Jemur Wonog&ecamatan
Wonocolo Kota Surabaya dimana it dasawisma ini memilik
aset yang bisa dikembangkan yaitu aB&/GA namun mereka
belum menyadarinya. Oleh karena itu dilakukanlah budig
TOGA.

Proses program

pendampingan ibibu dasawisma dalam budidayBOGA di
wilayah RT 05 RW 04 Kelurahan Jemur Wonod&gicamatan
Wonocolo Kota Surabaya dimana it dasawisma ini memilik
aset yang bisa dikembangkan yaitu aE&GA namun mereka
belum menyadarinya. Oleh karena itu dilakukanlah budig
TOGA.

Hasil

Hasil dari pendampingan ini adalah masyarakat bisa me
kesehatan di masa pandemi saat ini dengan mengembangg
yang mereka miliki yakni dengan membudidaJ/®GA. Padal
budidayaTOGA dilakukan penanamanOGA, pengolahan has
TOGA, dan juga penguat&elompok ibuibu.

Penelitian IV

Judul

PENDAMPINGAN KESEHATAN MASYARAKAT MELALUI
PENGGALAKAN APOTEK HIDUP DI DESA WONOSARI
KECAMATAN SENORIKABUPATEN TUBAN

peneliti

Muhammad Nasirul Mahasin UINSA Surabaya 2019

Tema

PENDAMPINGAN KESEHATAN MASYARAKAT MELALUI
PENGGALAKAN APOTEK HIDUP DI DESA WONOSARI
KECAMATAN SENORIKABUPATEN TUBAN

sasaran

DESAWONOSARIKECAMATAN
SENORIKABUPATEN TUBAN

pendekatan

ABCD (ASSET BASED COMMUNITY DEVELOPMENT

Proses program

Memanfaatkan aset yang berupa tanaman herbal s
temulawak kunyit tomat dan daun binahong yang ad®efia
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Wonosari untuk membuat apotek hidup dan |
mempromosikanganya untuk hidup sehat dan penggunaan
obat herbal.

Hasil Hasil dari pendampingaini yaitu mampu memberikan sua
pelajaran dalam menjalani kehidupan yang sehat mulai
merubah perilaku sampai memutuskan untuk penggunaan
obat melalui apotek hidup.

Penelitian V

Judul PENGORGANISASIAN MASYARAKAT DALAM UPAYA
PENINGKATAN KONSUMSI OBAT ALAMI MELALUI
PEMANFAATAN PEKARANGAN RUMAH

Peneliti Ika Nur Oktaviasari 2020. UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

tema Pengobatan Tradisional untuk mengurangi konsumsi obat kim

sasaran DUSUN DELIK DESA JOMBANGDELIK KECAMATAN
BALONGPANGGANG
pendekatan PAR (PARTICIPATORY ACTION RESEARCH)

Proses program

Desa Jombangdelik.Penelitian ini  membahas tent
pengorganiasasian masyarakat dalam upaya peningkatan kor
obat alami dengan memanfaatkan pekarangan rumah.Tan
Desa Jambangdelik ini tergolong subur beberapa tumbu
TOGA dapat tumbuh disana.Telah diketahui bahwa tana
TOGA telah memiliki banyak manfaat untuk kesehatan.Nar
masyarakat belum memiliki kesadaran untuk memanfag
pekarangan rumah dengan menanB@GA padihal pekaranga
disan cukup luas.

Hasil

Strategi yang dilakukan peneliti yaitu melalui penyadg
masyarakat melalui pendidikan dan kampanye manfaat obat
yang bisa ditanam di pekarangan masyarakat sendiri, mempg
kelompok yang ada di masyaralsgbagai penggerak penanarn
TOGA yaitu ibu PKK, dan advokasi kepada pemerintah

lembaga terkait. Tujuan dari penelitian ini adalah terjadinya se
perubahan yang berkelanjutan didalam masyarakat dalam mg¢
kesehatan

Judul penelitian yg dikaji

Judul

Pemanfaatan Lahan Kosong Melalui Pengorganisa
Asuhan Mandiri (Asman)TOGA Bunga Matahar
Menuju Desa Herbal Di Desa Kuluran Kecamatan
KalitengahKabupateriamongan

Peneliti

Syaiful Hidayat, 2022. UIN SUNAN AMPEL SURBAYA

Tema

Pemanfaatan lahan kosong dan membuat olahan turunar
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tanamanTOGA seperti jamu, aneka masakan minuman. Seb
upayapengurangan biaya berobat biaya beli remgaipah dan
mengkampanyekan pengobatan herbal secara Islami.

sasaran Masyarakat Desa Kuluran, KecamatanKalitengah Kabupaten
Lamongan
pendekatan ABCD (ASSET BASED COMMUNITY DEVELOPMENT)

Proses program

Pelatihan untuk membuat aneka olahan turuh@GA seperti
jamu, aneka masakan, minuman. Demi menggalakan gaya
sehat, mengurangi biaya penggunaan ebbatan kimia, sert
mengurangi biaya pembelian bumbu rempah

Hasil

Proses pengorganisasian ini diharapkan dapat membe
keterampilan baru masyarak@tesa Kuluran terutama Asmatr
TOGA bunga matahari dalam memanfaatkan aset, berupa
kosong yang ada dbDesa sebagai media penanamd©OGA
sehingga bisa bernilai sebagai obat alami masyarakat dan
sebagai sumber pendapatan tambahan.

Peneliti memilih 5 skripsi terdahulu ini dengalasan skripsi ini

memiliki judul yang berkaitan dengan penelitian peneliti yakni di

bidang aspek kesehatan masyarakat, kemudian 5 skripsi inissanaa

memiliki pembahasan yaitu pemanfaatdi®@GA untuk kesehatan

masyarakat. Peneliti memilih 5 skripsi ini skgpun dengan metodelogi

penelitian yang tidak semuanya sama ada dua skripsi yang berbasi:

masalah dan 3 skripsi berbasis penelitian asset. Hal ini dimaksudkan

agar peneliti lebih memiliki pandangan terhadap penelitian yang akan

ditulis.
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BAB Il

METODELO Gl
A. PendekatanABCD (asset based community development)

Proses pemberdayaan yang dilakukan penelibeaKuluran
Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan menggunakan
pendekatanABCD (Asset Base Community Development).
ABCD merupakan Teknik penelitian yang mengutamakan
pemanfaatan asset dan potensi yang dimiliki oleh suatu
kelompok masyarakat. Pendekatan ini memiliki cara pandang
bahwa masyarakat pasti mempunyai sesuatu yang dapat
dikembangkan dan diberdayakan. Bahkan ma&gdrdengan
latar belakang Pendidikan yang tidak terlalu tinggi juga bisa
mengelola asset yang dimiliki, hanya saja kesadaran akan
potensi dari hasil tersebut seringkali tertutup oleh tekanan yang
ada dan keengganan untuk bangkit dari zona nyaman yang
selana ini telah menjadi kebiasaan yang dilakukan masyarakat.
Oleh karena itu optimalisasi asset menjadi sangat penting karena
asset dan potensi yang telah dimiliki akan sangat berguna jika
kelompok dan masyarakat itu sadar mengenai asset dan potens

yang merka miliki. +°

45 Christoper Dureupembaru dan kekuuatan local untuk pembangunAustralian
communitydevelopment and civil society strengthening scheme (ACCESS) tahap Il
Hal 46

70



Pemahaman mengenai kons&BCD ini ditambah
dengan 4 (empat) kriteria, yaituProblem Based Approach,
Need Based Approach, Right Based Approach, Asset Based
Approach Kriteria yang pertama terkait Problem Based
Approach merupakan potensi yamimiliki oleh masyarakat
berupa masalah itu sendiri. Dengan adanya masalah masing
masing orang atau kelompok membuat seseorang sadar akar
melakukan sebuah perubahan atau berusaha paling tidak untuk
menyelesaikan masalah tersetfut.

Kriteria Need Based Apoach ini menggunakan
kebutuhan seseorang sendiri. Kebutuhan merupakan hal yang
harus dipenuhi dalam kehidupan karena berkaitan dengan
kenyamanan dan kesejahteraan titik kebutuhan masyarakat
berupa tempat tinggal sandang pangan dan papan merupakan he
yarg paling harus ada dalam diri masyarakat sebagai wujud
tercukupinya kebutuhan dasar. Indikator inilah yang digunakan
untuk memancing seseorang dalam melakukan perubahan dari
dalam dirinya sendiri.

Right Based Approach merupakan kriteria
perkembangan masgkat dengan menggunakan kejayaan
prinsip ini menggunakan kekayaan alam untuk pengembangan

masyarakat sendiri, pemberian modal bagi seseorang guna

% Kesi Wi dj aj ant i, i Moydaerla k @Pte,md e r(dJauyrans
Pembangunan Vol 12, No 1, Juni 2011) hal 17.
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menunjang kegiatan dalam proses kepercayaan seseorang
Keunggulan dalam hal ini dapat masuk dalam berbagzelka
terkadang materi atau uang yang diberikan bisa juga digunakan
untuk pengobatan dalam hal yang mes titik sehingga tidak
menutup kemungkinan manfaat dari prinsip ini.

Sedangkan kriteria yang terakhir adaldbset Based
approachmerupakan cara yardigunakan dalam menggunakan
potensiDesayang dimiliki oleh masyarakat sendiri titik potensi
seperti kecerdasan kepedulian, partisipasi, gotong royong dan
lain sebagainya.. beberapa potensi inilah yang merupakan asse
besar dalam melakukan pemberdayaasyaakat titik melalui
rasa kebersamaan memakai kerukunan dan solidaritas dalam diri
masyarakat diharapkan akan Munculkan kecerdasan kepekaan
sosial, sehingga masyarakat dengan mudah mengetahui masala
dan mampu menyelesaikannya secara mandiri.

Salah satkunci dalam keberhasilan Metode pendekatan
ABCD adalah bahwa pengembangan dimulai dengan
pengenalan kategori asset yang dapat ditemukan di komunitas
dan tempat manapumsaat menerapkan prinsginsip ABCD
komunitas Tidak Dianggap sebagai sekumpulan ketaut dan
masalah yang rumit melainkan jarring hadiah dan Aset yang
beragam. Setiap komunitas memiliki seperangkat keterampilan

dan kapasitas unik yang dapat disalurkan untuk pengembangan
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komunitas. Pengaman komunitas berbasis asset

mengkategorikan inventar asset menjadi 5 kelompok, yaitu

asset alam sosial budaya ekonomi infrastruktur.

Adapun prinsipprinsip dalam metode penelitiskBCD

(Asset Based Communityiven Developmentadalah sebagai

berikut#’

1.

Setengah Terisi Lebih BerarfHalf Full and Half
Enpty)

Maksud dari setengah terisi lebih berarti merupakan
setig isi alam dan manusia yang memberikan manfaat
jika mau menggali dan benbenar meyakini manfaat
asset tersebut. Sayangnya seringkali lupa akan asset yang
dimiliki dan terjebak dalam pandangan problem yang
dihadapi di sekitar kita. Mengetahui kekurangamgya
ada pada masing masing pribagierupakan hal yg
wajar, akan tetapi menjadi tidak baik jika hanya fokus
dan larut paa kekurangan dan zona nyaman tersebut
sampai tidak berusaha untuk berubah menjadi lebih baik.
Berbeda halnya jika sebuah komunitas lebgényak
melihat potesnsi dan power mereka dengan berpikir
bagaimana cara memanfaatkan asset terse&eperti

melihat gelas setengah terisi air, dalam fenomena

““Nadhir

Sal ahuddi nABCRIWN Sunai Angpel BunahayaPM K N

IAIN Sunan Ampel Surabaya, 201%jal. 2043
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menggambarkan bagaimana seharusnya komunitas
memandang sebuah asset. PendekABGD berfokus
pada bagian gelas yang teris. Bagian yang terisi ini dapat
erupa kekuatan kapasitas, dan asset komunitas. Asset
tidak selalu identic dengan materi apalagi uang,
melainkan seluruh aspek yang dimiliki oleh komunitas
yang tidak disadari mereka.

2. Semua Punya Perisi(No Body Has Nothing)
Di jelaskan pad®uran surat Al Imron 191 yang artinya:
Amanusia yang cerdas adaal
kelebihan yang dimiliki , dantidak ada ciptaan tuhan
yang siaa sia di muka bumi
merupakan buk bahwa selalu ada manfaat yang dapat
diambil dari setia ciptaan tuhan. Semua mempunyai
kelebihan sesuai dengan tempatnya masing masing.
Dengan demikian, tidak ada alasan vagi setiap anggota
komunitas untuk tidak berkontribusi dalam perubahan
yang lebih laik, bahkan keterbatasan fisik pun tidak
menjadi penghalang untuk tidak ikut berkontribusi dalam
proses perubahan sosal yang menjadi lebih baik. karena
tuhan menciptakan kekurangan namun tak lupa
menambahkan kelebihan.

3. PartisipasiParticipation)
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Partisipasi merupakan suatu keterlibatan mental dan
emosi sesorang kepada pencapaian tujuan dan ikut
bertanggung jawab atas perbuatan yang dia lakukan
didalam suatu program. Partisipasi berperan dalam
proses pembangunan baik dalam bentuk non fisik seperti
ide daan gagasan maupun tenaga dan material, serta ikut
memanfaatkan dan menikmati hasil pembangunan.

Sedangkan leel partisipasi dapat diklasifikasikan ke

dalam beberapa tingkat mulai dari level partisipasi

terendah hinggakemandirian partisipatif masyarak

Berikut adalah berbagai macam bentuk partisipasi

a. Partisipasi pasif atau manipulatif.

Yaitu masyaratkat berpartisipasi dengan cara
dieritahu apa yang sedang atau telah terjadi:
pengumuman sepihak oleh manajemen atau
pelaksana program tanpa meerhatilkan
tanggapan masyarakat: informasi yang
dipertukarkan terbatas pada kalangan pemangku
kepentigan. Masyarakat mau berpartisipasi
asalkan ada manfaatnya.

b. Partisipasi dengan cara memberikan informasi
Masyarakat berpartisipasi dengan menjawab
pertanyaan seper kuesioner atau sejenisnya.

75



Masyarakat tidak punya kesempatan untuk
terlibat dan mempengaruhi pross penyelesaian
masalah.

. Partisipasi melalui konsultasi

Masyarakat berpartisipasi dengan cara
berkonsultasi; orang luar mendengarkan dan
membangun pandang@andanganya sendiri
untuk kemudian mendefinisikan program baik
berdasarkan masalah atau potensi yang mereka
miliki.

. Partisipsi untuk insentif materil

Masyarakat berpartisipasi dengan cara
menyediakna sumber daya seperti tenaga kerja,
demi mendapat suatmateri seperti makanan,
upah, ganti rugi dan sebagianya, masyarakat
tidak dilibatkan dalam program, masyaratkdak
mempunyai andil dalam melanjutkan
kegiatankegiatan yang dilakukan pada saat
insentif yang disediakan/ diterima habis.

. Partisipasi fungsioal

Masyarakat berpartisipasi dengan membentuk
kelompok untuk mencapai tujuan yang

berhubungan dengan proyek pembentukan

76



kelompok biasanya setelah ada keputusan utama
yang disepakati; pada awalnya kelompok
masyrakat ini bergantung pada pihak luar seperti
fasilitator dan lainya tetapi pada waktunya aka
mampu mandiri.

Partisipasi interaktif

Masyarakat berpartisipasi dalam analisi bersama
yang mengarah pada perencanaan kegiatan dan
pembentukan Lembaga sosial baru atau
penguatan kelembagaan yang suddah ada,
patisipasi ini cenderung melibtakan metode inter
disiplin yang mencari keberagaman prespektif
dalam proses belajar yang terstruktur dan
sistematik.  Kelompokelompok  masarakat
mempunyai peran kontrol atas keputusan
keputusan mereka, sehingga mereka mempunya

andil dalam seluruh pelaksanaankegiatan.

. Self mobilization

Masyarakat berpartisipasi dengan mengambil
inisiatif secara bebas tidak dipengaruhi ditekan
pihak luar untuk mengubah sistesistem atau
niali-nilai  yang mereka miliki, masyarakat

mengembangkan oktak dengan Lembaga
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lembaga lain untuk mendapat bantdamtuan
teknis dan sumberdaya yang dibutuhkan;
masyarakat memegang kendali atas pemanfaatan

asset yang ada.

4. Kemitraan(Partnership)

Kemitraan memiliki arti adana interaksi dan korelasi
minimal antar dua orang atau lebih. Dimana masing
masing pihak merupakan partner atau mitra. Kemitraan
merupakan modal utama yang sangat dbutuhkan dalam
memaksimalkan posisi dan peran masyarakat dalam
pembangunan yang dilakukan. Hal itu dimaksudkan
sebagai bentuk meringankn pembangunan yang
dilakukan karena banyak pihak yang andil dalam
program ini. hal ini juga sejalan dengan bentuk
pembangunan dimana yang menjadi motor penggerak
utamanya adalah masyasalsendiri (communitgriven
development). Partnership memiliki beberapa prinsip

yang wajib terimplementasikan secara kongkrit seperti:

a. Prinsip saling percaya atdutual trust

b. Prinsip saling kesefahaman atau mutual
understanding
Prisnip salingnenghormati atau mutual respect

d. Prinsip kesetaraan atau equity
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e. Prinsip keterbukaan atau open

f. Prinsip saling bertanggung jawadtau mutual
responsibility

g. Prinsip saling menguntungkan atau mutual

benefit

5. Penyimpangan PositfPositive Deviance)
Positif deviamce harfiahnya adalah penyimpangan
positif, secara terminologi merupakan sebuah
pendekatan terhadap perubahan perilaku individu dan
sosial yang didasarkan pada realitas bahawa dalam setiap
massyarakat meskipun tidak banyak yang memprakekan
strategi atau pédaku sukses yang tidak umum, yang
memungkinkan mereka untuk mencari solusi yang lebih
baik atas masalah yang dihadapi oleh teman
seperjuangan mereka

6. Berasal dari dalam MasyaraK&ndogenous)
Istilah endogenous dari segi bahasa berarti dalam, dan
dikembangkan dari dalam masyarakatEndogemous
dapat dimakanai kata yang disifatinya. Sehinggga ketika
kata yang disifati dan muncul sebelumnya adalah
pembangunan, maka pembangunan endogen berarti
pembangunan yang dikembangkan dari dalam
masyarakata sendiri. Eodgenous dalam proses
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pembangunan memiliki beberapa konsep inti yang

menjadi prinsip dalam pendekataBCD:

a. Memiliki kendali internal atas proses
pembanguna mereka sendiri

b. Mempertimbangkan nilai budaya secara serius
Mengapresiasi prespektif dunia

d. Menemukankeseimbangan antara sumber daya

lokal dan eksternal

7. Mengarah Pada Sumber Eneige{iotropic)

Untuk menggali potengiotensi masyarakat selain modal
yang di atas masih ada strategi lain yang digunakan oleh
fasilitator yang dilakukan bersama masyarakatukint
terwujudnya pendampingan yang akan dilakukan
bersama. Strategi strategi tersebut diantaranya:
Discovery(menemukan)

Dream(Mimpi)

Design( Merancang)

Define(Menentukan)

a > 0N e

Destiny(memastikan)

Model ini memusatkan posisinya pada kekuatan dan
keberhasilan diri dan komunitas yang bertujuan untuk
menstimulasi kreativitas inspirasi dan inovasi masyarakat untuk

mendapatkan Kembali masa kejayaan yang pernah mereka
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peroleh dahulu. Kemampuan terkait e¢mti, kekuatan,
keberhasilan, serta dibarengi dengan asset yang mereka
milikiakan memberikan energi positif untuk membantu dan
mengembalikan kekuatan dan keberhasilan mereka dalam
mengubah cara pandang terhadap Segala sesuatu menjadi lebil
baik dalam segiberbagai hal bahwa kita mampu dan bisa
merubah kondisi hidup cara Mandiri.

Dalam pendekatanABCD masyarakat menjadi sasaran
pemberdayaan yang tidak disebut sebagai kelompok yang lemah
atau tidak memiliki potensi apapun namun masyarakat justru
dipandang deagai suatu kelompok yang sebenarnya telah
memiliki potensi dan kekuatan untuk dapat keluar dari berbagai
permasalahan, termasuk permasalahan peningkatan taraf hidug
dalam hal ini sosial ekonomi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa sebenarnya masyarakahg belum berdaya disebabkan
karena ketiadaan akses untuk memaksimalkan potensi yang
dimiliki atau karena masih terbatasnya sistem sumber daya yang
mampu memfasilitasi masyarakat dalam rangka memanfaatkan

potensi yang telah mereka miliki.

. Prosedur pendampingan

Penelitian ini merupakan penelitian yang berbasis asset. Yang

mana lebih optimal menggunakan pendek#®B&D. Di dalam

ABCD ada 5 proses yang mana di dalamnya termasuk dalam
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appreciative inquiry, yang di dalamnya terdapat tahapan seperti
Discovery, Dream Design Defing Destiny Pendekatan ini
sukses digunakan dalam berbagaipregekyek perubahan
skala mikro maupun makro oleh ribbon organisasi di seluruh
dunia dasar dari apresiatif inquire Ini adalah sebuah gagasan
sederhana yaitu sebuah kamtas maupun organisasi maupun
sekelompok masyarakat akan bergerak menuju apa yang akan
mereka kembangkan berdasarkan aset yang mereka miliki.

Setiap tahapan bisa saja memiliki penekanan tertentu
tergantung pada dia dimulai misalnya jika satu program baru
saja dimulai, maka tahapan awal yang paling penting jelas satu
program sedang berjalan maka tahapan seperti perencanaan ak
dan monitoring menjadi tahapan yang paling penting walaupun
tingkat penekanannya berbeda di setiap tahapan dalam siklus
proyek tetai tiaptiap dapat memiliki sumbangsi penting
masingmasing.

Perbedaan appreciative inquiry dari metodelogi
transfromatif yang lain adalah sengaja mengajukan pertanyaan
positif yang memancing percakapan produktif untuk dan tindkan
inspiratif dalam komunds, organisasi maupun kelompok
masyarakatAppreciativeatau yang dalam Bahasa indonesianya

adalah apresiasi menghargai melihat apa yang bisa diapresiasi
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secara baik di lingkungan sekitar mengakui kekuatan,
kedigdayaan, potensi masa lalu, dan masa Kini.

1. Tahap pertama yang dilakukan adalah pemetaan awal
yang Dbertujuan bagi fasilitator supaya mudah
menemukenali asset yang dimiliki komunitas sehingga
fasilitator sedikit banyak mendappat gambaran atas
lingkungan yang akan didampingi.

2. Tahap kedua yakni membangbobungan kemanusiaan
tahap ini fasilitator melakukan inkulturasi dan
membangun trust building. Inkultrasi dilakukan bisa
dengan cara bersilaturahmi ke tokoh masyarakat,
kemudian ikut berkumpul dalam forum forum warga.
Mengunjungi tempat berkumpulnya warg seperti
warung kopi, pos ronda.

3. Discovery(menemukan) Tahap ini mengajak masyarakat
untuk menemukan kembali serta menghargai apa yang
dulu pernah menjadi kesuksesan individu maupun
kelompok. Dengan mengenag dan mengulang cerita
kesuksesan tersebut meralajmasyarakat menemukan
peristwa yang membuat mereka percaya diri dan
banggaterhadap sesuatu keberhasilan. Cerita ini dapat
diapresiasi lagi oleh mereka. Cerita ini juga bisa menjadi

motivasi bagi mereka untuk melakukan tindakan. Tahap
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ini menjadi semakinoptimal dilakukan jika dibarengi
oleh motivasi.Poin yang digapai pada babak ini adalah
yang pertama yaitu sosialisasi dan membangun
komunikasi awal dengan kelompok komunitas,
kemudian mengidentifikasi kelompdelompok yang
potensial bila mungkin  dilaka@n  kemitraan,
memandang assaset utama dan mengidentifikasinya
sebagai kekuatan. Memungkinkan terjadinya wawancara
yang apresiatif. Berikut ini adalah beberapa contoh

pertanyaan wawancara yang sifatnya apresiatif

1 Ceritakan kepada sayaengenaimasa di mna
kamu terlibat dalam sebuahbktivitas komunitas
ataupraktik yang pernahighlankar?

Sesudah bertanya seperti igilakukan pendalaman
dengan beberapa pertanyaan yang lebih spesifik seperti
di bawah ini:

1 Apa yang menurut Sebagiamggotayang anda
ketehui menjadi peicu kesuksesagerakaryang
dilakukan di komunitas anda?

1 Bagaimana dengaopini kamusendiri apa yang
telah menyebabkagerakartersebut berhasil?

1 Bagaimangontekskondisi yang ada padaasa

itu sehingga membugerakarterbilangsukses?
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4. Dream (Mimpi) Tahap ini mengajak masyarakat untuk
membayangkan impian yang mereka inginkan yaitu
skala prioritas namun dalam kadar yang masih mungkin
dicapai. Mimpi mimpi ini dimunculkan dari contoh
contoh kejadian real di massa lalu yang poositif.
Masyarakat diajak untuk memunculkan ide kreatif
agasan mereka sendiri untuk mewujudkan tujuan
bersama yang ingin dicapai. Melalui ungkapan lisan, dan
tindakan. Pada tahapDream ini memvisualisasikan
mengklasifikasikan, memetakan untuk mengorganisir
kekuatn untuk melangkah ke babak berikutnya. Serta
menguatkan masyarakat melalui motivamtivasi yang
realistis

5. Design(Merancang) Tahap ini yaitu proses merancang
suatu program oleh individu dan kelompok di suatu
komunitas tentang kekuatan atau asset yang
dimilikisupaya mampu dimaksimalkan pemanfaatannya
dalam cara yang konstruktif inklusif dan kolaboratif
untuk mencapai tujuan dari program yang telah
ditetapkan mereka sendiri. Masyarakat mulai Desan
Bagaimana cara atau program yang sesuai untuk

mengembagkan asset dari apa yang mereka impikan.
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Rancangan ini dibuat sedemikian rupa dengan
menggandengkan asset dan mengorganisir komunitas.

6. Define (Menentukan) tahap ini masyarakat menemukan
apa yang diimpikan dan melaksanakan program dari apa
yang sudah merek Desan rencanakan lalu mereka
melakukan program tersebut secara mandiri dan
partisipatif menjalin  kemitraan dan mewujudkan
keinginan yang diinginkan bersama.

7. Destiny(memastikan) Bagaimana menentukan Langkah
untuk mewujudkan masa depan dari program yang
diinginkan  titik tahap  serangkaian  tindakan
pemberdayaan belajar dan menyesuaikan dengan
pengembangan asset di mana masyarakat sudah
menemukan kekuatan dan melakukan program tersebut
kemudian mereka juga harus memantau dan
memonitoring aksi yang merekaklgkan apakah aksi
tersebut layak untuk berkelanjutan atau hanya terhenti
dan dievaluasi juga dampaknya maksimal atau tidak bagi

mereka sendiri.

C. Subjek penelitian
Subjek dalam penelitian riset aksi ini adalah masyarBlesia
Kuluran KecamatanKalitengah Kabupaten Lamongan yang
secara senang hati mengikuti kegiatan ini. masyarakat terlibat
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secara partisipatif dalam kegiatan dari proses awal hingga akhir
penelitian. Subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah
kepada masyarakBtesaKuluranterutama ibtibu kader Asman
TOGA bunga matahari.

. Teknik mengenali Kawasan dan pengumpulan da

Dikarenakan penelitian ini menggunakan pendeka®&cD,

maka teknnik pengumpulan data dan mengorganisir, dan
menemukenali asset pendampingan dilakykan dengan cara

sebagai berikut:

1. Pemetaan partisipatiP@rticipatory mapping)
Pemetaan partisipatiherypakanvisualisasi pengetahuan
dan persepsi berbasis partisipasi masyarakat untuk
memperoleh data pengklasifikasikan dan mengolah data
tersebut sebagai sebuah pengetahuan dari masyarakat
oleh masyarakat. Pemetaan partisipatif ini jugabisa
digunakan sebagailat untuk menemukan asset mereka.
Melalui kegiatan ini komunitas bisa belajar memahami
dan mengidentifikasi kekuatan kelemahan mereka
potensi serta ancaman. Diharapkan dari kegiatan ini data
yang dikumpulkan oleh masyarakat bisa bermanfaat bagi
mereka sediri. Namun yang terpenting dalamBCD
adalah bagaimana asset tersebut diorganisir dan
dimobilisasi supaya bisa bermanfaat.
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2. Penelusuran wilayaltransect)
Penelusuran wilayah atau transektoral merupakan sebuah
teknik untuk memfasilitasi masyarakat dalam
pengamatan langsung lingkungan dan keadaan mereka
sumbersumber daya yang mereka miliki dengan cara
berjalan bersama masyarakat untuk menelusuri wilayah
mereka. Indikator yang bisa dicatat dalam penelusuran
wilayah adalah sumber daya alam sumber daya nmanusi
sumber daya ekonomi sumber daya sosial dan sumber
daya infrastruktur. Tujuan penelusuran wilayah ini
adalah memperoleh gambaran keadaan dan situasi yang
ada di wilayah merekadan divisualisasikan dalam

bentuk visual:

a. Menyepakati tentang lokakkasi peting yang
akan ddatangi

b. Bersepakat tentang lintasan penelusuran.

c. Melakukan perjalanan dan mengamati keaadaan,
sesuai topikopik yang disepakati

d. Membuat catatan hasil transect dan diskusi di
setiap lokasi

e. Menyepakati lambang yang akan digunakan

f. Memuvisualisasikan bagatransect berdasarkan
trackingan

88



g. Masyarakat diarahkan untuk menganalisis
mengenai, perkiraan ketinggian, perkiraan antara
jarak lokasi yang satu dengan yang lain.

h. Diskusikan Kembali hasil dan merevisi catatan
sampai tercapai kesepaka

i. Meringkas dan menyimpulkan apa yang dibahas
dalam diskusi

J.  Mencatat dan mendokumentasikan hasil diskusi

3. Forum Group DiscussiqirGD)

FGD adalah Teknik yang dilakukan dengan cara
berdiskusi bersama masyarakat secara berkelompok
dengan narasumber di suatu tempat dan dibantu oleh
fasilitator yang mengarahkan pembahasan mengenai
suatu topik yang akan dibahas dalam diskusi tersebut.
Forum disksi seperti ini memungkinkan perbedaan
pendapat yang berkemungkinan memunculkan ide dari
masingmasing individu. Juga untuk memperoleh
masukan kritik maupun informasi mengenai suatu topik
yang akan dibahas.

FGD bertujuan untuk memperoleh masukan, ide,
saran maupun informasi mengenai suau permasalahan
dan potensi yang bisa dimkasimalkan. Penyelesaian
study kasus yang akan dibahas ini ditentukan pihak lain
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setelah masukan, ide, saran diperoleh dan dianalisis.
Teknik seperti ini memudahkan dan memberi peluang
kepada peneliti untuk menjalin hubungan kemanusiaan,
membuat masyarakat terbuka, percaya dan saling
memahami, saling memahami sikap dan pengalaman
yang dimiliki peserta diskusi.
4. Wawancargartisipatif

Wawancara adalah alat untuk memberikan informasi
denga pertanyaan dan jawaban yang sistematis tentang
topik pembicaraan tertentu. Inti dari wawancara dalam
hal ini dikemas secara semi terbuka, artinya jawaban
tidak ditentukan terlebih dahulu, percakapan dikemas
lebih santai namun tetap terfokus pada topikgytelah

disiapkan.
E. Jenis Data

1. Data Primer
Merupakan data asli yang dikumpulkan sendiri oleh
peneliti untuk menjawab masalah penelitiannya secara
khusus. Pada umum data primer ini sebelumnya belum
tersedia, sehingga seorang peneliti harus melakukan
pengunpulan sendiri dan bersama masyarakatdata ini
berdasarkan kebutuhannya. Dalam penelitian ini yang
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menjadi informan adalah para Stakeholder dan
masyrakaDesaKuluran

2. Data Sekunder
Merupakan data yang bersumber dari catatan yang ada
pada Desa dan dari sumbre lainnya yaitu dengan
mengadakan studi kepustakaan dengan mempelajari
bukubuku yang ada hubungannya dengan obyek
penelitian

F. Teknik Validasi data
Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik
trianggulasi, yaitu pemeriksaan keabsahan datang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebu
dan teknik triangulasi yang paling banyak digunakan adalah
dengan pemeriksaan melalui sumber yang lainnya. triangulasi
dalam pengujia kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai waktu.
1. Triangulasi Sumber
Untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber. Data yang diperoleh dianaispleh peneliti
sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya
dimintakan kesepakatan.
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2. Triangulasi Teknik
Untuk menguiji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya untuk mengecdlta bisa
melalui wawancara, observasi, dokumentasi. Bila dengan
teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan
data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan
untuk memastikan data mana yamgnggap benar.

3. Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di
pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan
memberikan data lebih valid sehingga lebih kredibel.
Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waldu at
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data
yang berbeda, maka dilakukan secara beruldagg
sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.

4. Triangulasi penyidikan
Triangulasi ini dengan jalan memanfaatkan peneliti atau
pengamat lainnya untukeperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data. Contohnya membandingkan

hasil pekerjaan seorang analisis dengan analisis lainnya.
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G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data digunkan untuk memperoleh data yang
sesuai dengan keadaan di lapangan yeah dikumpulkan
peneliti bersama masyarakat untuk melakukan analisis secara
bersamasama. Kegunaan teknik analisis ini supaya peeliti dan
masyarakat sarrsama mengethui tentang permasaahan dan
potensi di kawasan pendampingan. Untuk melakukan analisis
data secara partisiptif tahap tahap yang akan dilakukan adalah:
1. Bagan Perubahan dan kecenderur(ty&md and change)
Teknik ini merupakan Teknik PRA yang memfasilitasi
masyarakat dalam mengenali perubahan dan
kecenderungan dengan indikator dan periode waktu
tertentu. Hasilnya adalah bagan dengan berbagai
indikator  yang diperlukan untuk dianalisa
kecenderunganya. Misalnya bayi meninggal, kebersihan
lingkungan membaik atau menurun dari tahun ketahun
2. Perubahan paling signifikgMost significant change)
Perubaharpaling signifikan adalah metode Pemantauan
dan evaluasi yang digunakan untuk mengevaluasi
perubahasperubahan terpenting yang telah terjadi di
komunitas  dampingan. Dalam  pelaksanaannya
perubahan paling signifikan ini pada anggota komunitas

menjelaskan beaok perubahan yang paling signifikan
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yang sudah terwujud dan mengapa Perubahan tersebut
dianggap paling signifikan dibandingkan dengan
perubahan yang lain. Selanjutnya anggota komunitas
memutuskan Langkah apa yang harus diperbuat untuk
menjaga perubahan iintetap berjalan dan bisa
berkembang di tengah komunitas

. Skala prioritagLow Hanging Frui}

Low Hanging Fruitialah suatu metode untuk mencapai
aspirasi komunitas melalui hbBbl yang simple dan
mudah diperbuat sendiri. Dalatow Hanging Fruit
komunitas diajak untukenentukan yang mana salah
satu impian yang bisa di wujudkan bersama dengan
menggunakan asset dan potensi komunitas itu sendiri.
Cara menggunakarLow Hanging Fruit ini dapat
dilakukan denga meyakinkan kelompok kelompok inti
masyarakat untuk melakukan aksing mereka Yakini
penting, kelompok intiinti masyarakat ini membuaisi
yang jelas dan keterlibatanya dalam suatu program
dipilih sat pimpinan yang akan memberi contoh dan bisa
memotivasi, bertanggung jawab dan merealisasikan
impian impian masyarakat. Benttuknya pemimpin i

bertujuan untuk membangun local eader apabila
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fasilitator sudah tidak bekerja di tempat komunias
dampingan.

4. Leacky bucketmerupakan alat yang berguna untuk
mempermudah warga atau komunitas dampingan untuk
mengenali berbagai putar asset ekonomi local yang
mereka miliki titik hasilnya bisa dijadikan untuk
meningkatkan  kekuatan  secara  kolektif  dan
membangunnya secara bersasam&®
Di sisi lain leacky bucket merupakan Kerangka kerja
yang berguna dalam mengenali berbagai asset kitasun
dampingan tetapi juga dalam mengenali asset peluang
ekonomi yang memungkinkan dalam menggerakkan
komunitas atau warga. Cara yang bisa dikembangkan
adalahwarga atau komunitas memvisualisasikan Apa saja
assetaset yang mereka miliki terutama asset ekawno
dengan menggunakan alur kas, barang maupun jasa yang
masuk dari sisi atas dan keluar dari sisi bawah pada
ekonomi sebagai potensi yang dimiliki dalam
masyarakat.

H. Jadwal Pendampingan
Pendampingan akan dilaksanakan mulai dari bulan oktober

tahun 2022 sapai bulan januari 2022. Pendampingan akan

48 Nadhir Salahudin, dkk, Panduan KKMBCD UIN Sunan Ampel SurabayaPM
IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2015l 66.
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dilakukan fleksibel setiap warga bisa bekumpul namun paling
tidak dilakukan satu minggsat Kkali. Edukasi dilaksanakan
setiap hari jumat sesudah jumataRada ranangan awal
peneliti.setiap taha\BCD vyaitu terdiri dari 5 tahap. Dalam
angan angan peneliti setiap tahapan diberi rentan waktu 1 bulan.
Namun dalam pelaksanaannya tidak bisa tentu. Karena
masyarakat melakukan sesuatu pada saat mereka bisa dan ingil
saja. Apalagi program ini juga melibatkan PUPT d#nas
kesehatarLamongan Berikut dibawah ini adalah tabel jadwal

pendampingan yang dibuat peneliti.
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Tabel 3.1 Jadwal pendampingan

Dizcovery Dream Dhazi Define Dastiny
Dilakoukan
pada sztu bulan
untuk:
menzajzk
masyarakaat
menemu kenali
asset
Sep Dilakukan
satm  bulan
sesudah
masyarakat
menemnkenali
aszet
Okt
Naow
Dasz
Jan

Fzb
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Kegiatan jadwal pendampingan ini hanya merupakan gambaran
umum dari kegiatan pendampingan gadilakukan peneliti.
Karena masyarakat bertindak sebagai actor peruahan maka
dalam pelaksanaanya peneliti hanya mengikuti kapan komunitas
tersebut dapat neksanakan program yang mereka pilih.
Kedinamisan masyarakat juga menambah keberagaman ide
sehinggadiskusi berlangsung sedikit lam dengan perdebatan
positif dan diskusi interaktif.
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BAB IV
KONDISI DESA KULURAN SEBAGAI TEMPAT PENELITIAN

A. Memahami Kondisi Geografis
Desa Kuluran berdaa di wilayah Kecamatan Kalitengah
KabupatenLamongan provinsi jawa timur. matta pencaharian
penduduknya Sebagian besar petani padi saat musim kemarat
dan petani tambak saat musim penghuj@esa Kuluran
memiliki koordinat bujur di 112,402348, dan koordinat lintang
7,008058. Dengan luas wilayah mencap2b hektare dengan
batas wilayah sebagai berikut: sebelah utara Bengawan solo,
sebelah selatanDesaBojo asri, sebelah bar&desaKediren,

sebelah TimubesaCandi tunggal.

Gambar 4.1 peta topografiKuluran

Sumber: diolah pesiti
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Desa Kuluran memiliki ketinggian tanah ratarata 7 mdpl
namun terhindar dari banjir untuk menuju lokBsisaKuluran

bisa ditempuh dengan berbagai macam alat transportasi darat
dan air. JarakDesa Kuluran dari kantor balaiDesa Kuluran
kurang lebih 2 km, jarabesaKulurandari Ibu kotaKabupaten
adalah 14 km, jarakesaKuluranke ibukota provinsi adalah 90

km, jarak @ri ibu kota negara adalah kurang lebih 570 Km.

Gambar 42 peta administrasDesa

Sumber: diolah peneliti
Desa Kuluran merupakanDesa dengan mayoritas sawah dan

tegalan. Bagianselatan didominasi oleh sawah yang biasa

ditanami padi dan opsional. Menjadi tambak ikan apabila di
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